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ABSTRAK 

Robiatul Aulia, Nadia Azalia Putri, M.M, 2024: Implementasi Fitur QRIS 

(Quick Response Indonesian Standard) BSI Mobile Sebagai Alat Pembayaran 

Non Tunai Pada Nasabah di BSI KCP Probolinggo 

 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) atau biasa disingkat 

QRIS (dibaca KRIS) adalah penyatuan berbagai macam QR dari berbagai 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) menggunakan QR Code. QRIS 

dikembangkan oleh industri sistem pembayaran bersama dengan Bank Indonesia 

agar proses transaksi dengan QR Code dapat lebih mudah, cepat, dan terjaga 

keamanannya.  

 Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana implementasi fitur 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah BSI KCP 

Probolinggo? 2)Apa saja hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

fitur Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah BSI KCP 

Probolinggo? 3) Bagaimana strategi dalam mengimplementasikan fitur Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah BSI KCP 

Probolinggo? 

 Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Untuk mengetahui 

implementasi fitur Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada 

Nasabah BSI KCP Probolinggo 2) Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi 

dalam mengimplementasikan fitur Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) pada Nasabah BSI KCP Probolinggo 3) Untuk mengetahui strategi dalam 

mengimplementasikan fitur Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

pada Nasabah BSI KCP Probolinggo. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan dengan jenis 

penelitian (field research). Subjek penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan verivikasi/kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian ini ditemukan bahwa 1) Implementasi QRIS sebagai alat 

pembayaran non tunai di BSI KCP Probolinggo telah memberikan kenyamanan 

serta kemudahan bagi para nasabah yang menggunakan QRIS dalam melakukan 

transaksi. Kedua, tahap penggunaan QRIS. 2) Kendala dalam implementasi QRIS 

sebagai alat pembayaran non tunai di BSI KCP Probolinggo yaitu rendahnya 

literasi nasabah, koneksi internet yang tidak stabil, Masih banyak nasabah yang 

lebih memilih transaksi tunai dibandingkan non-tunai. Pengenaan biaya sebesar 

0,7%. 3) Strategi untuk mengurangi kendala dalam implementasi QRIS sebagai 

alat pembayaran non tunai di BSI KCP Probolinggo yaitu bahwa melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat dan pelaku usaha, membantu memfasilitasi 

pendaftaran QRIS bagi para pedagang, melakukan evaluasi dan pemantauan 

terhadap lokasi-lokasi merchant yang sering mengalami masalah sinyal, serta 

melakukan evaluasi ulang terhadap biaya transaksi yang dianggap masih terlalu 

memberatkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Semakin majunya industri teknologi di era society 5.0 dimana seluruh 

teknologi merupakan bagian dari diri manusia itu sendiri, Internet digunakan 

tidak hanya untuk berbagi informasi namun juga untuk kehidupan. Teknologi 

informasi bergerak dengan menggeser banyak hal sehingga menyebabkan 

disrupsi bergerak sangat cepat, tiba-tiba, teknologi yang beberapa tahun lalu 

kita anggap canggih ternyata ketinggalan jaman dan ketinggalan jaman.
1
 

Teknologi informasi menuntut masyarakat untuk mengenal aktivitas bisnis 

digital (Financial Technology atau Fintech), salah satunya dalam melakukan 

transaksi pembayaran (Payment Gateway). Sebelum berkembangnya sektor 

fintech seperti saat ini, dunia perdagangan elektronik (e-commerce) telah lahir 

dan berkembang lebih dahulu. Kebutuhan akan sistem pembayaran yang cepat 

dan aman menjadi gagasan di balik lahirnya transaksi keuangan digital.
2
 

Kemajuan teknologi dalam zaman modern saat ini memiliki dampak 

signifikan terhadap evolusi sistem pembayaran dalam proses transaksi.
3
 Saat 

ini, kemajuan teknologi telah merasuki setiap aspek kehidupan, termasuk 

                                            
 

1
 Masrohatin, Siti, et al. "The Growth of Industrial Revolution 4.0 and the Preparation of 

Software Engineers in Digital Transformation at Makers Institute Indonesia." Journal of Research 

and Technology 8.2 (2022): 304, https://doi.org/10.55732/jrt.v8i2.729 

 
2
 Pratama, Yuda, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Nasabah Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Studi Pada Bank BSI Di Kotabumi Lampung 

Utara)” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021) 

 
3
 Mahmuda, Lutfia Farhatul, Nurul Setyaningrum, and Retna Anggitani. "Pengaruh 

Kemudahan, Manfaat, Keamanan, Kepercayaan, dan Inovasi terhadap Keputusan Menggunakan 

Aplikasi Gojek pada Fitur Gopay di Masa Pandemi Covid-19." ILTIZAMAT: Journal of economic 

sharia law and business studies 3.1 (2023): 60 



2 

 

 

industri perbankan, di mana kita telah beralih ke era teknologi versi 5.0. 

Transformasi serupa juga terjadi di sektor keuangan, di mana prosedur 

transaksi yang dulunya ditangani secara manual oleh tenaga manusia kini telah 

digantikan oleh mesin, bahkan dalam hal penerimaan uang tunai, di mana 

mesin ATM mengambil peran sebagai teller.
4
 

Perbankan memegang peran penting dalam mendorong transformasi 

digital di berbagai sektor ekonomi. Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, perbankan telah menjadi salah satu pelopor utama 

dalam adopsi teknologi digital untuk meningkatkan layanan kepada nasabah, 

efisiensi operasional, dan inovasi produk. Transformasi digital dalam industri 

perbankan tidak hanya merupakan respons terhadap perkembangan teknologi, 

tetapi juga sebuah kebutuhan untuk tetap bersaing dalam lingkungan bisnis 

yang semakin terhubung secara digital.
5
 Perbankan telah mengubah cara 

mereka berinteraksi dengan nasabah melalui pengembangan aplikasi 

perbankan digital, platform perbankan online, dan layanan perbankan seluler. 

Ini memungkinkan nasabah untuk mengakses layanan perbankan kapan saja 

dan di mana saja, mengurangi ketergantungan pada kantor cabang fisik, dan 

meningkatkan kenyamanan dalam bertransaksi.  

Perbankan syariah juga memiliki peran yang signifikan dalam 

transformasi digital. Di era di mana teknologi terus berkembang dengan pesat, 

                                            
 

4
 Masrohatin, Siti, et al. "Pendampingan Literasi Dalam Membantu Pengaktifan Aplikasi 

LIVIN’BY MANDIRI Pada Perangkat Desa Puger." PEDAMAS (PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT) 1.1 (2023): 99 

 
5
 Setyaningrat, Dwi, Imam Annas Mushlihin, and Arif Zunaidi. "Strategi Digitalisasi 

untuk Mendorong Inklusi Keuangan Nasabah Bank Syariah: Pendekatan Technology Acceptance 

Model (TAM)." Proceedings of Islamic Economics, Business, and Philanthropy 2.1 (2023): 53,  
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perbankan syariah tidak tinggal diam. Mereka juga memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan layanan kepada nasabah dan efisiensi operasional. Dalam 

konteks perbankan syariah, teknologi digunakan untuk mengembangkan 

produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti akad yang 

transparan dan adil, serta memastikan kepatuhan terhadap hukum syariah. Ini 

bisa mencakup pengembangan platform perbankan digital yang 

memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi secara mudah dan aman, 

seperti pembayaran, transfer dana, dan investasi, semua sesuai dengan prinsip 

syariah.
6
 Perbankan syariah harus bisa mengikuti perkembangan pasar yang 

terus berubah, terutama dengan kemajuan teknologi digital yang memengaruhi 

cara orang berinteraksi dengan layanan keuangan. Hal ini meliputi kemudahan 

akses transaksi dan informasi melalui teknologi elektronik yang semakin luas, 

serta perubahan perilaku konsumen dalam mengakses layanan perbankan.
7
 

Saat ini, perbankan syariah telah menawarkan opsi baru untuk 

memberikan layanan pembayaran kepada nasabahnya, salah satunya melalui 

sistem pembayaran digital. Salah satu inovasi yang semakin populer adalah 

layanan pembayaran digital yang menggunakan QR code sebagai platformnya. 

QR code merupakan teknologi yang mengonversi data tertulis menjadi kode 2 

dimensi yang tercetak dalam format yang lebih kompak. Keunggulan QR code 

terletak pada kemampuannya untuk menyimpan berbagai jenis data, mulai dari 

data angka, alphanumeric, biner, hingga karakter kana atau kanji. QR code 

                                            
 

6
 Abdillah, Muhammad Khanifan, et al. "Analisis Implementasi Aplikasi Bsi Mobile 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di BSI KCP Jember Balung." Gudang Jurnal 

Multidisiplin Ilmu 2.3 (2024): 128, https://doi.org/10.59435/gjmi.v2i3.398 

 
7
 Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 1. 
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memungkinkan perangkat untuk dengan cepat dan efisien mentransfer 

informasi, menyederhanakan proses seperti pembayaran.
8
 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar 

QR nasional yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan dimulai pada tanggal 

17 Agustus 2019 sehingga proses pembayaran masuk dengan menggunakan 

kode QR menjadi lebih mudah, cepat dan aman. Penerapan QRIS secara luas 

di seluruh negara dimulai pada tanggal 1 Januari 2020, sementara 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) diberi waktu transisi hingga 

31 Desember 2019 untuk mengadopsi QRIS secara penuh. Bank Indonesia 

(BI) dan perusahaan, terutama penyedia jasa pembayaran (PJSP), bertekad 

untuk terus mendorong penggunaan QR Code Standar Indonesia (QRIS), 

dengan target mencapai 12 juta masyarakat pada tahun 2021, sebagai bagian 

dari upaya persiapan dalam program pemulihan ekonomi nasional (PEN). 

Dengan adanya QRIS, pedagang atau penyedia barang dan jasa (merchant) 

tidak perlu menyediakan berbagai jenis kode QR dari berbagai penyedia 

layanan pembayaran. QRIS memungkinkan merchant untuk menerima 

pembayaran melalui aplikasi apa pun hanya dengan membuka rekening di 

penyelenggara jasa sistem pembayaran (PJSP) yang mengelola QRIS, semua 

rekening yang dimiliki dapat menerima pembayaran hanya dengan satu kode 

QR QRIS.  

                                            
 

8
 Novan Adi Musthofa, Siti Mutrofin dan Mohamad Ali Murtadho, “Implementasi Quick 

Response (QR) Code Pada Aplikasi Validasi Dokumen Menggunakan Perancangan Unified 

Modelling Language (UML)”, Ilmiah dan Teknik Informatika, Vol. 10 No. 1 (2016): 44, 

https://doi.org/10.35457/antivirus.v10i1.87  
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Pembayaran menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian 

Standard) adalah sistem pembayaran melalui Mobile Banking yang tersedia 

dengan dua opsi tabungan, yaitu tabungan wadiah dan tabungan mudharabah. 

Pembayaran dilakukan melalui QRIS dengan cara scan barcode, masukkan 

jumlah nominal pembayaran lalu masukkan PIN dan transaksi selesai 

dilakukan.
9
 Pada Bank Syariah Indonesia aplikasi layanan tersebut bernama 

BSI Mobile, aplikasi ini terhubung dengan basis data nasabah yang dapat 

diakses oleh nasabah dan bank yang memiliki layanan. Basis data ini akan 

otomatis terhubung dengan berbagai aktivitas transaksi yang dilakukan oleh 

nasabah yang bersangkutan. Bank Syariah Indonesia mengetahui kebutuhan 

nasabahnya dan terus mengembangkan layanan berbasis syariah, termasuk 

layanan BSI Mobile.  

Tabel 1.1 

Volume transaksi QRIS Bank Syariah 

Per Maret 2023 

Bank Volume Transaksi 

BSI Rp. 300 miliar 

Muamalat Rp. 38,92 miliar 

Bank Jatim Syariah Rp. 7,5 miliar 

 Sumber: www.ojk.co.id 

Disini dapat dijelaskan bahwa volume transaksi di BSI per-maret 

mencapai 4,17 juta transaksi, Bank Muamalat sebesar 2,50 juta transaksi dan 

Bank Jatim 32,5 ribu transaksi. Dengan total volume transaksi yang tinggi, ini 

menujukkah bahwa BSI memiliki jaringan layanan yang lebih luas, baik 

                                            
 

9
 Ni Luh Novi Arianti Dkk, “Menakar Keraguan Penggunaan QR Code dalam Transaksi 

Bisnis”, Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. 16, No. 2 (2019): 70, 

https://doi.org/10.38043/jmb.v16i2.2041  
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dalam hal jumlah cabang dan ATM, maupun kerjasama dengan pedagang-

pedagang di berbagai sektor. Ini membuatnya lebih mudah bagi nasabah untuk 

mengakses layanan perbankan di BSI.  

BSI KCP Probolinggo berada di tengah kota yang memiliki potensi 

ekonomi yang kuat, terutama dalam UMKM. Probolinggo memiliki populasi 

yang beragam, termasuk petani, pedagang, dan pebisnis kecil hingga 

menengah. Sebagai KCP terbesar di wilayah tersebut, BSI KCP Probolinggo 

mungkin melayani beragam kebutuhan perbankan nasabah, mulai dari 

transaksi harian hingga layanan keuangan yang lebih kompleks. Hal ini 

mungkin membuat jumlah nasabah dan pengguna BSI Mobile di Probolinggo 

juga cukup signifikan. 

Tantangan yang dihadapi oleh BSI dalam menerapkan pembayaran 

melalui QRIS adalah pengenalan terhadap metode pembayaran baru ini, 

meskipun teknologi digital dalam perbankan dapat mempermudah pelanggan 

untuk mengakses layanan dengan cepat, hal tersebut tidak serta merta diterima 

oleh masyarakat luas. Hal ini disebabkan kurangnya literasi terkait keuangan 

digital di tengah masyarakat.
10

  Ditambah lagi adanya penerapan biaya sebesar 

0,7% dari total nilai transaksi pembayaran melalui QRIS juga menjadi kendala 

bagi nasabah, khususnya para pelaku usaha. 

Hambatan implementasi QRIS tidak hanya datang dari nasabah dan 

pelaku ekomomi, tapi juga lembaga keuangan perbankan mengalami 

                                            
 

10
 Masrohatin, Siti, Lynda Qurotul Aini, Hafiz Wahyu Ananda, and Rizca Laila Amalia. 

"Transformasi Digital Branch dalam Upaya Peningkatan Layanan di Era Society 5.0 pada Bank 

Mandiri Jember pada Bank Mandiri Jember." Jurnal Ekonomi & Perbankan Syariah 3.1 (2023): 

413, https://doi.org/10.31004/joe.v5i4.2379 
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hambatan dalam menerapkan QRIS. Penerapan layanan QRIS adalah langkah 

baru bagi BSI KCP Probolinggo karena Bank Syariah Indonesia merupakan 

salah satu bank yang baru memperkenalkan layanan QRIS. Oleh karena itu, 

BSI perlu melakukan upaya untuk menerapkan QRIS agar dapat memberikan 

pelayanan transaksi yang optimal kepada pelanggan. Selain itu, tantangan 

dalam implementasi QRIS juga termasuk gangguan pada jaringan dan 

kurangnya sosialisasi mengenai layanan tersebut. Menurut beberapa nasabah 

yang telah memanfaatkan QRIS, penggunaan QRIS sebagai alat bisnis 

berbasis kode QR dianggap sebagai solusi untuk melindungi pelanggan dan 

mendorong masyarakat untuk mengurangi penggunaan uang tunai. 

Keunggulan yang ditawarkan QRIS adalah solusi segalanya. Namun 

implementasi QRIS yang belum menyeluruh menjadi permasalahan yang 

perlu diselesaikan. Meski sebagian nasabah sudah menggunakan BSI Mobile, 

namun bukan berarti semua nasabah dan masyarakat bisa menggunakannya. 

Penggunaan QRIS masih belum merata dikalangan nasabah atau masyarakat 

di Probolinggo. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan yaitu Ibu 

Dhesi Nur Bunga Ristana selaku Customer Service yang menyatakan bahwa, 

90% nasabah di BSI KCP Probolinggo sudah menggunakan BSI Mobile. 

Namun, kurangnya pemahaman teknologi atau rendahnya literasi keuangan 

digital di antara nasabah atau masyarakat terkait QRIS masih menjadi masalah 

yang signifikan. Dampaknya, penggunaan QRIS tidak mendapat perhatian 
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yang cukup dan tidak tersebar secara merata di kalangan nasabah dan 

masyarakat.
11

 

Berdasarkan penjelasan diatas, peniliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian di Bank Syariah Indonesia KCP Probolinggo dan peneliti juga 

bermaksud mengkaji lebih dalam tentang bagaimana penerapan dari QRIS 

sebagai pembayaran non tunai, sehingga penulis tertarik untuk mengangkat 

masalah tersebut kedalam penelitian yang berjudul  “Implementasi Fitur 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) BSI Mobile Sebagai 

Alat Pembayaran Non Tunai Pada Nasabah di BSI KCP Probolinggo”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi fitur Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) pada Nasabah BSI KCP Probolinggo? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan fitur 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah BSI 

KCP Probolinggo? 

3. Bagaimana strategi dalam mengimplementasikan fitur Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah BSI KCP Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

                                            
 

11
 Customer Service Dhesi Nur Bunga Ristana, diwancarai oleh Penulis, Probolinggo 13 

November 2023 
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1. Untuk mengetahui implementasi fitur Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) pada Nasabah BSI KCP Probolinggo 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

fitur Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah 

BSI KCP Probolinggo 

3. Untuk mengetahui strategi dalam mengimplementasikan fitur Quick 

sResponse Code Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah BSI KCP 

Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan terdapat dua 

manfaat dari penelitian ini, yakni sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan 

ilmu pengetahuan dan digunakan sebagai acuan untuk menerapkan 

konsep-konsep yang dipelajari selama perkuliahan, serta meningkatkan 

pemahaman tentang penerapan praktis dari teori-teori dalam kehidupan 

nyata.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan atau 

pengetahuan penulis mengenai penerapan dan pelaksanaan fitur Quick 
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Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah Bank 

Syariah Indonesia di Probolinggo 

b. Bagi Bank Syariah Indonesia KCP Probolinggo 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau saran 

bagi Bank Syariah Indonesia KCP Probolinggo untuk dapat 

mengimplementasikan fitur Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) sebagai metode pembayaran untuk memudahkan nasabah 

c. Bagi lembaga pendidikan  

 Sebagai masukan yang diharapkan dapat meningkatkan mutu 

lembaga pendidikan dan kemampuan para pendidik di dalamnya.  

d. Bagi ilmu pengetahuan  

 Sebagai referensi dalam bidang pendidikan yang diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya adalah 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti.
12

 Istilah-istilah penting yang digunakan antara lain: 

1. Implementasi  

 Implementasi merujuk pada proses penggunaan alat atau sarana 

tertentu untuk menyelesaikan suatu tugas atau mencapai tujuan tertentu. 

Dalam konteks penelitian ini, implementasi mengacu pada penerapan atau 

                                            
 

12
 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS Jember, Pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah (Jember:UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Press, 2020), 30 
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pelaksanaan fitur Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) BSI 

Mobile sebagai alat pembayaran non tunai  pada Nasabah BSI KCP 

Probolinggo 

2. Alat Pembayaran 

 Hadirnya alat pembayaran berupa uang dengan berbagai jenis mata 

uangnya merupakan solusi dari kesulitan warga masyarakat jaman dulu 

untuk memenuhi kebutuhannya. Tanpa adanya alat pembayaran, mereka 

kesulitan dalam menemukan orang yang saling membutuhkan dan 

bersedia untuk melakukan barter atau pertukaran barang, dengan hadirnya 

alat pembayaran maka mereka memiliki alat tukar yang memiliki nilai 

yang sama sehingga lebih memudahkan mereka dalam memenuhi 

kebutuhannya. Alat pembayaran sendiri mengalami proses yang panjang 

dalam pembentukannya, yang mana sekarang ini berlaku ialah dalam 

bentuk uang baik yang cara pembayarannya bisa secara tunai maupun 

nontunai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami prosedur 

penggunaan alat pembayaran QRIS di Bank BSI KCP Probolinggo. 

3. QRIS 

 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) atau biasa 

disingkat QRIS (dibaca KRIS) merupakan penyatuan berbagai macam QR 

Code dari berbagai macam Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran 

(PJSP) yang dikembangkan oleh Bank Indonesia (BI). Tujuan dari 

pembuatan ini agar proses transaksi dengan QR Code dapat lebih mudah, 

cepat, dan terjaga keamanannya. Karena pada saat ini banyak sekali 
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pembayaran digital yang bisa dilakukan menggunakan QR Code maka 

Bank Indonesia (BI) selaku pengawas keuangan, melakukan inovasi baru 

berupa QR Code yang disamakan atau bisa disebut Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS). 

4. Bank Syariah 

 Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum 

Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau 

pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai 

dengan Syariah.
13

 Saat ini banyak istilah yang diberikan untuk menyebut 

entitas bank Islam selain istilah bank Islam itu sendiri, yakni bank tanpa 

bunga (interest-free bank), bank tanpa riba (lariba bank), dan bank syariah 

(Shari’a Bank). Indonesia sendiri secara teknis yuridis, penyebutan bank 

Islam mempergunakan istilah resmi “Bank Syariah” atau yang secara 

lengkap disebut “bank berdasarkan prinsip syariah”. Bank syariah adalah 

bank yang sistem perbankannya menganut prinsip-prinsip dalam islam. 

Bank syariah merupakan bank yang diimpikan oleh para umat islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini disusun dengan deskripsi alur yang 

mencakup seluruh rangkaian skripsi, dimulai dari bab pendahuluan hingga bab 

penutup. Format penulisan sistematika pembahasan ini berupa uraian naratif 

yang menggambarkan alur secara detail, bukan berbentuk daftar isi. Untuk 

                                            
 

13
 Yumanita, Diana. "Bank Syariah: Gambaran Umum." Jakarta: Pusat Pendidikan dan 

Studi Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia (2005), 1. 
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menguraikan isi penelitian dengan lebih jelas, berikut disajikan gambaran 

umum secara ringkas mengenai penelitian ini. 

BAB I. PENDAHULUAN  

Bagian pendahuluan mencakup latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi permasalahan, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II. KAJIAN KEPUSTAKAAN  

Bagian Kajian Pustaka meliputi penelitian sebelumnya yang terkait 

dengan topik penelitian saat ini, serta mencakup kajian teori yang relevan 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian membahas mengenai pendekatan dan jenis 

penelitian yang digunakan, lokasi dan periode penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan dan analisis data, validitas data, serta langkah-langkah 

penelitian yang akan dilakukan. 

BAB IV. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA  

Merupakan laporan hasil penelitian lapangan yang pada dasarnya 

terdiri dari data-data yang terkumpul melalui teknik pengumpulan yang telah 

ditetapkan, yang kemudian dianalisis sesuai dengan metode yang dijelaskan 

dalam pembahasan temuan skripsi ini. 

BAB V. PENUTUP  

Bagian Penutup atau Kesimpulan dan Saran, bab berisi rangkuman 

hasil penelitian beserta saran yang disampaikan oleh peneliti berdasarkan 

temuan, analisis, dan kesimpulan dari penelitian tersebut.  
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Selanjutnya, pada akhir penulisan skripsi, terdapat daftar pustaka, 

pernyataan keaslian karya, dan lampiran-lampiran seperti matriks penelitian, 

formulir pengumpulan data, serta foto dan dokumen pendukung lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitin sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian ini dan untuk memperoleh data yang 

valid serta untuk menghindari plagiasi, duplikasi, repitisi serta untuk 

menjamin keabsahan dan keaslian penelitian. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya sebagai bahan perbandingan sekaligus sebagai objek kajian 

penting penelitian yang peneliti lakukan. 

1. Jurnal oleh  Dwi Yanti Sahriana dan Mustafa Kamal Rokan dengan judul 

“Analisis Efektivitas Penggunaan QRIS (Quick Response-Code 

Indonesian Standard) Untuk Mendukung Paperless Di PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP Medan Padang Bulan” tahun 2022.
14

 Tujuan  penelitian  

ini  dilakukan  adalah  dimaksudkan  untuk  mengetahui dan  mengkaji  

bagaimana  efektivitas  penerapan  penggunaan  fitur  QRIS (Quick  

Response  Code  Indonesian  Standard)  di  Bank  Syariah  Indonesia KCP 

Medan Padang Bulan untuk mendukung kegiatan paperless.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan scanning QR   

Codesaat   ingin   melakukan transaksi membawa efek yang baik karena 

                                            
 

14
 Sahriana, Dwi Yanti, and Mustafa Kamal Rokan. "Analisis Efektivitas Penggunaan 

QRIS (Quick Response-Code Indonesian Standard) Untuk Mendukung Paperless Di PT. Bank 

Syariah Indonesia KCP Medan Padang Bulan." Journal Economy and Currency Study (JECS) 4.2 

(2022), https://doi.org/10.51178/jecs.v4i2.664 
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dapat mempercepat waktu transaksi dan   memudahkan   nasabah   

sekaligus   karyawan   bank   dalam   melakukan transaksi, serta dapat 

mengurangi penggunaan kertas fisik yang berlebihan yang berdampak  

buruk  bagi  lingkungan.  Beberapa  nasabah  telah  merasakan  dan 

menerima manfaat dari fitur QRIS dengan baik dengan berbagai 

kemudahan dan kenyamanan  dalam  bertransaksi.  Yang  mana  hal  

tersebut  akan  memberikan feedback  yang  baik  juga  kepada  pihak  

bank.  Meskipun  terdapat  beberapa nasabah yang menolak menggunakan 

fitur tersebut tetapi setidaknya fitur QRIS ini   sudah   hadir  untuk  dapat  

mengurangi   penggunaan   kertas  fisik  secara berlebihan. 

 Perbedaan penelitian ini terletak tujuan penelitian, dimana pada 

penelitia terdahulu adalah untuk memberikan dukungan terhadap upaya 

mengurangi penggunaan kertas, sementara penelitian saat ini bertujuan 

untuk mendukung peralihan dari transaksi menggunakan uang tunai ke 

transaksi non-tunai. Kedua penelitian memiliki kesamaan dalam fokus 

mereka, yaitu menginvestigasi penerapan dan pemanfaatan QRIS oleh 

nasabah BSI. Keduanya menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian mereka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang bagaimana nasabah BSI menggunakan QRIS dan dampaknya bagi 

mereka. 

2. Jurnal Manajemen oleh I Kadek Dwi Perdana dan Ni Kadek Sinarwati 

dengan judul “Penerapan Transaksi Payment Gateaway Berbasis Qris 

Pada UMKM (Study Empiris Pada Pedangang di Pantai Penimbangan)” 
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tahun 2022.
15

 Fokus penelitiannya adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan transaksi dan kendala apa saja yang terjadi pada penggunaan 

Tecnology Payment Gateway Berbasis QRIS pada pedagang di pantai 

penimbangan dan cara mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan transaksi 

pembayaran berbasis QRIS pada pedagang di pantai penimbangan masih 

menghadapi sejumlah tantangan yang menghambat kinerja optimalnya. 

Masalah yang dihadapi dalam mewujudkan penggunaan transaksi 

pembayaran berbasis QRIS masih cukup banyak. Salah satu upaya yang 

sudah dilakukan untuk mengatasi hambatan ini adalah dengan 

mengunggah artikel mengenai penggunaan QRIS di situs web resmi Bank 

Rakyat Indonesia. 

 Perbedaan antara penelitian ini terletak pada fokus 

permasalahannya, di mana penelitian sebelumnya menitikberatkan pada 

penerapan QRIS di pedagang di Pantai Penimbangan, sedangkan 

penelitian ini lebih menekankan implementasi QRIS di BSI KCP 

Probolinggo. Meskipun demikian, kedua penelitian ini memiliki relevansi 

yang sama dalam membahas implementasi QRIS sebagai teknologi 

pembayaran. 

3. Jurnal oleh Lordna Wintari Hawu dkk dengan judul ”Implementasi 

Transaksi Non Tunai QRIS di Desa Detusoko Barat Kabupaten Ende” 

                                            
 

15
 Perdana, I. Kadek Dwi, and Ni Kadek Sinarwati. "Penerapan Transaksi Payment 

Gateway Berbasis QRIS Pada UMKM (Study Empiris Pada Pedangang Di Pantai 

Penimbangan)." Bisma: Jurnal Manajemen 8 no.2 (2022): 331-337 
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tahun 2022.
16

 Fokus penelitiannya adalah untuk memahami bagaimana 

transaksi non-tunai dilakukan di Desa Detusoko Barat, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaannya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan transaksi non-tunai (QRIS) di Desa 

Detusoko Barat masih belum sepenuhnya diadopsi oleh penduduk 

setempat untuk melakukan pembayaran tanpa uang tunai. Faktor-faktor 

yang mendukung penerapan QRIS di Desa Detusoko Barat meliputi 

kerjasama antara bank NTT dengan BUMDes Au Wula, lokasi yang 

mendukung, dukungan dari pemerintah desa, dan sosialisasi yang 

dilakukan oleh pihak bank. Namun, terdapat beberapa hambatan dalam 

penerapan transaksi non-tunai di Desa Detusoko Barat, seperti kurangnya 

pemahaman masyarakat, keterbatasan jaringan internet, minimnya 

kepemilikan smartphone, kurangnya komunitas yang loyal, dan 

kekurangan sumber daya manusia. 

 Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian dimana pada 

objek penelitian terdahulu adalah Desa Detusoko Barat Kabupaten Ende 

sedangkan objek pada penelitian ini adalah BSI KCP Probolinggo. 

Relevansi dari kedua penelitian ini berfokus pada implementasi QRIS 

sebagai sistem pembayaran non tunai. 

                                            
 

16
 Hawu, L. W., Ratu, M., & Ballo, F. W. “Implementasi transaksi non tunai QRIS di 

desa detusoko barat kabupaten ende”. RJABM (Research Journal of Accounting and Business 

Management), 6 no. 2 (2022), https://doi.org/10.31293/rjabm.v6i2.6655 
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4. Miranda Devi Sonnya Lomi dan Gede Sri Darma dengan judul “Jalan 

Terjal Implementasi QR Code Bank BCA di Bali” tahun 2022.
17

 

Penelitian ini memiliki tujuan agar diketahui bagaimana pengetahuan, 

minat, manfaat, dan kendala QRIS BCA pada dalam melakukan transaksi 

pembayaran. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, penelitian 

ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan nasabah BCA di Kota Denpasar dan Kabupaten 

Badung.   

 Hasil penelitian ini menjukkan bahwa sebagian besar nasabah BCA 

sudah akrab dengan metode pembayaran QRIS yang tidak memerlukan 

kontak fisik. Mereka telah menyadari bahwa metode pembayaran ini 

aman digunakan, terutama di tengah pandemi saat ini. Meskipun telah 

memiliki aplikasi pembayaran QRIS, sebagian masyarakat masih belum 

sepenuhnya mengerti atau menggunakan teknologi ini saat bertransaksi di 

tempat-tempat tertentu. Beberapa dari mereka bahkan belum mengenal 

QRIS sebagai acuan kebijakan terkait pembayaran non-tunai, sehingga 

masih banyak yang memilih menggunakan uang tunai. 

5. Jurnal Studi Ekonomi Syariah oleh Sri Anugrah Natalina, Arif Zunaidi 

dan Risa Rahmah dengan judul “Quick Response Code Indonesia 

Standard (QRIS) Sebagai Strategi Survive Usaha Mikro Kecil dan 

                                            
 

17
 Lomi, Miranda Devi Sonnya, and Gede Sri Darma. "Jalan Terjal Implementasi QR 

Code Bank BCA di Bali." Jurnal Akuntansi dan Pajak 22, No. 2 (2022), 

http://dx.doi.org/10.29040/jap.v22i2.4073 
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Menengah (UMKM) Di Masa Pandemi Di Kota Kediri” tahun 2021.
18

 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan QRIS pada 

pelaku UMKM di Kota Kediri pada saat pandemi Corona serta kendala 

dan hambatan  yang terjadi pada penerapan  QRIS pada pelaku UMKM di 

Kota Kediri. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

pewawancara untuk pelaku UMKM yang diwakili oleh 5 (lima) UMKM 

pelaku di tiap kecamatan yang terletak di kota Kediri. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa utilitas yang didapat dari QRIS 

yaitu mudahnya bertransaksi dengan konsumen tanpa memakai uang tunai 

serta jadi mudah, sebab menjalankan protokol kesehatan dengan 

konsumen. Sementara itu hambatan yang dirasakan yaitu konektivitas 

internet yang kurang baik, biaya data yang lumayan besar serta para 

pelakunya yang tidak yakin. Dari Departemen Koperasi dan UKM Kota 

Kediri, sudah banyak kebijakan yang telah dicoba untuk bisa mendukung 

survive UKM di Kediri ialah terdapatnya pelatihan serta terdapatnya 

koperasi untuk UKM. Serta QRIS di Kota Kediri ini menunjukkan kalau 

sebanyak 53% memberitahukan atensi memakai QRIS guna transaksi jual 

beli. 

 Perbedaan antara dua penelitian ini terletak pada fokusnya. 

Penelitianl sebelumnya lebih menekankan pada strategi untuk bertahan 

dalam bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), sedangkan 

penelitian ini lebih berfokus pada implementasi sistem pembayaran 

                                            
 

18
 Natalina, S. A., Zunaidi, A., & Rahmah, R, “Quick Response Code Indonesia Standard 

(Qris) Sebagai Strategi Survive Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Masa Pandemi Di 

Kota Kediri”. Istithmar: Jurnal Studi Ekonomi Syariah, no. 2 (2021) 
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menggunakan QRIS. Namun, kedua penelitian ini memiliki relevansi 

dalam konteks implementasi pembayaran menggunakan QRIS sebagai 

solusi untuk membantu mempermudah dalam transaksi digital. 

6. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi Undiksha oleh . I Gst. Ag. Gd. 

Wahyu Widhi Atmika dan Luh Gede Erni Sulindawati dengan judul 

“Analisis Penerapan Quick Response Indonesian Standard Dalam 

Meningkatkan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Punia Pada Pura 

Jagatnatha, Singaraja” tahun 2021.
19

 Fokus penelitian ini adalah untuk 

untuk membuktikan implikasi QRIS terhadap peningkatan akuntabilitas 

pengelolaan dana punia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang kemudian dilakukan reduksi, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian menyimpulkan kalau QRIS dinilai kurangnya 

efisien sebab kurang disosialisasikan, pola pikir pendek yang 

konvensional serta minimnya nilai spiritual sehingga tidak bisa 

memberikan kenaikan yang signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana punia di Pura Jagatnatha Singaraja. 

 Perbedaan antara kedua penelitian ini terletak pada fokusnya. 

Penelitian sebelumnya lebih menekankan implikasi QRIS terhadap 

peningkatan akuntabilitas pengelolaan dana punia, sementara penelitian 

                                            
 

19
 Widhi, I. Gusti Agung Gede Wahyu, and Luh Gede Erni Sulindawati. "Analisis 

Penerapan Quickresponse Indonesian Standard Dalam Meningkatkan Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Punia Pada Pura Jagatnatha, Singaraja." JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) 

Undiksha 12 no. 2 (2021), https://doi.org/10.23887/jimat.v12i2.29267 
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ini lebih menitikberatkan pada implementasi sistem pembayaran 

menggunakan QRIS. Meskipun demikian, relevansi dari kedua penelitian 

ini terletak pada implementasi pembayaran menggunakan standar Quick 

Response Indonesian Standard (QRIS). 

7. Katherine Amelia Dyah Sekarsari, Cicilia Dyah Sulistyaningrum 

Indrawati dan Anton Subarno dengan judul “Optimalisasi Penerapan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Pada Merchant di 

Wilayah Surakarta” tahun 2021.
20

 Penelitian ini merupakan studi 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang dilakukan di 

Bank Indonesia Solo dan pedagang di daerah Surakarta. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memahami implementasi QRIS, 

mengidentifikasi kendala yang muncul, menganalisis manfaatnya, dan 

menawarkan solusi terhadap permasalahan dalam penggunaan QRIS. 

 Hasil penelitian menunjukkan kalau pelaksanaan QRIS pada 

merchant di daerah Surakarta ada peningkatan sepanjang tahun 2020 

sebesar 276%. Namun ada juga kendala yang dirasakan, yakni 

pemahaman pedagang yang masih kurang, konsumen tidak bisa menscan 

kode QR, serta pula lampiran stiker masih belum cocok. Keuntungan dari 

menerapkan QRIS termasuk pemrosesan transaksi yang lebih mudah, 

menghindari pemalsuan uang, registrasi toko yang lebih gampang, serta 

alternatif pembayaran yang lebih bermacam macam. Solusinya yaitu 

mengedukasi merchant, menambah literasi keuangan serta penjual 

                                            
 

20
 Katherine Amelia Dyah Sekarsari. Bay et al., “Optimalisasi Penerapan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) Pada Merchant di Wilayah Surakarta”.  Jurnal Informasi Dan 

Komunikasi Administrasi Perkantoran 5 no. 2 (2021),  https://doi.org/10.20961/jikap.v5i2.51487 
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berkoordinasi dengan pengakuisisi guna bertanya tentang permasalahan. 

Kesimpulan dari studi ini adalah penerapan QRIS di daerah Surakarta 

masih belum maksimal, yang bisa dilihat dari hambatan tersebut. 

Masukan untuk toko wajib ditingkatkan lagi literasi keuangan digital. 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber rujukan untuk instansi 

pemerintah serta perbankan guna mengenali hambatan penerapan QRIS. 

 Perbedaan kedua penelitian ini ialah pada fokus penelitian, 

penelitian terdahulu berfokus pada implikasi QRIS terhadap peningkatan 

akuntabilitas pengelolaan dana punia sedangkan pada fokus utama dari 

penelitian ini adalah  implementasi sistem pembayaran QRIS. Relevansi 

dari kedua penelitian ini terletak pada implementasi pembayaran 

menggunakan standar QR Indonesia (QRIS). 

8. Jurnal Ekonomi dan Manajemen oleh Oktoviana Banda Saputri dengan 

judul “Preferensi konsumen dalam menggunakan quick response code 

Indonesia standard (qris) sebagai alat pembayaran digital” tahun 2020.
21

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman mengenai 

preferensi atau minat masyarakat terhadap adopsi Quick Response Code 

Indonesia Standard (QRIS) yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada 

tanggal 1 Januari 2020 sebagai metode pembayaran digital. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, fokus pada korelasi sebab 

dan akibat. 

                                            
 

21
 Saputri, Oktoviana Banda. "Preferensi konsumen dalam menggunakan quick response 

code indonesia standard (qris) sebagai alat pembayaran digital." Kinerja 17 no. 2 (2020), 

https://doi.org/10.30872/jkin.v17i2.7355 



24 

 

 
 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa dari kuesioner penelitian yang 

telah di respon oleh 46 responden, pada penelitian ini terdapat empat 

variabel independen yang diprediksi mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam memiliki  preferensi atau minat dalam menggunakan QRIS sebagai 

alat pembayaran digital, yaitu faktor persepsi Kemudahan, Kepercayaan 

Kemanfaatan dan Tingkat Risiko. Dengan menggunakan analisis regresi 

logistic diperoleh bahwa berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan,  

Disimpulkan bahwa setidaknya satu variabel independen memiliki 

dampak signifikan terhadap minat konsumen dalam menggunakan QRIS 

sebagai metode pembayaran digital. Berdasarkan uji parsial, ditemukan 

bahwa persepsi tentang manfaat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap minat penggunaan QRIS, sementara persepsi tentang faktor 

lainnya tidak memiliki dampak signifikan terhadap minat konsumen 

dalam menggunakan QRIS. 

 Perbedaan utama antara kedua penelitian ini adalah pada subjek 

penelitian terdahulu adalah dilakukan kepada pihak kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Solo dan para pedagang di wilayah surakarta yang 

menggunakan QRIS sedangkan pada penelitian ini adalah BSI KCP 

Probolinggo dan nasabah BSI KCP Probolinggo yang menggunakan 

QRIS. Relevansi pada kedua penelitian ini membahas penggunaan sistem 

pembayaran QRIS untuk instrumen pembayaran yang berbasis server 

dengan QR Code. 
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9. Nindi Anindya Putri dengan judul “Pelaksanaan Penggunaan Quick 

Response Code (Kode QR) untuk Sistem Pembayaran Berdasarkan 

Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/ 18 /PADG/2019 Tentang 

Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk Pembayaran 

di Kota Semarang” oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang.
22

 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif analitis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami 

tentang : 1. Implementasi QRIS sebagai sistem pembayaran 2. 

Implementasi QRIS di Kota Semarang 3. Pengawasan transaksi QRIS 

oleh Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). 

 Data tahun 2017 menunjukkan bahwa penggunaan smartphone 

menjadi dominan dalam transaksi pembayaran elektronik, menunjukkan 

potensi besar bagi perkembangan uang elektronik berbasis server seiring 

dengan peningkatan penggunaan smartphone di Indonesia, dibandingkan 

dengan uang elektronik berbasis kartu. Namun, penggunaan QRIS di Kota 

Semarang dinilai tidak efisien karena menghadapi sejumlah kendala baik 

dari dalam maupun luar, seperti keterlambatan dalam proses perizinan, 

kebutuhan akan sosialisasi dan pelatihan ulang bagi pedagang, serta 

perlunya pengawasan yang masih dalam tahap pengumpulan data dan 

persiapan oleh penyelenggara jasa sistem pembayaran. 

                                            
 

22
 Nindi Anindya Putri, “Pelaksanaan Penggunaan Quick Response Code (Kode QR) 

untuk Sistem Pembayaran Berdasarkan peraturan Anggota Dewan Gubenur Nomor 

21/18/PADG/2019 Tentang Implementasi Standard Nasional Quick Response Code untuk 

Pembayaran di Kota Semarang” (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2020), X, 

https://lib.unnes.ac.id/39057/1/8111416039.pdf 
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 Perbedaan antara penelitian ini terletak pada poin fokus 

masalahnya. Di penelitian sebelumnya, perhatian difokuskan pada 

pelaksanaan QRIS sesuai dengan Peraturan Anggota Dewan Gubernur 

Nomor 21/18/PADG/2019 mengenai Implementasi Standar Nasional 

Quick Response Code untuk Pembayaran. Namun, dalam penelitian ini, 

lebih ditekankan pada prosedur dan implementasi QRIS serta manfaatnya 

bagi penyelenggara dan pengguna QRIS sebagai sistem pembayaran. 

Kedua penelitian ini memiliki relevansi dalam hal metode penelitiannya, 

di mana keduanya mengadopsi analisis data kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Selain itu, keduanya juga sama-sama mengulas pelaksanaan pembayaran 

QRIS. 

10. Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Finansial Indonesia oleh Tumpal Manik 

dengan judul “Analisis Pengaruh Transaksi Digitalisasi Uang Elektronik 

Terhadap Cashless Society dan Infrastruktur Uang Elektronik Sebagai 

Variabel  Pemodarasi” tahun 2019.
23

 Dalam penelitian ini berfokus untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh digitalisasi transaksi uang  elektronik 

terhadap cashless  society dan infrastruktur  uang  elektronik sebagai  

variabel pemodarasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

 Hasil penelitian ini menjukkan bahwa bahwa efek pada 

pembayaran transaksi digitalisasi uang elektronik akan memliki pengaruh 

pada optimalisasi digital payment dikarenakan metode pembayaran 

                                            
 

23
 Manik, T, “Analisis pengaruh transaksi digitalisasi uang elektronik terhadap cashless 

society dan infrastruktur uang elektronik sebagai variabel pemodarasi”. Jurnal Ilmiah Akuntansi 

dan Finansial Indonesia 2 no.2 (2019), http://dx.doi.org/10.31629/jiafi.v2i2.1714 
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tersebut akan memberikan dampak yang baru terhadap pembayaran yang 

saat ini digunakan khususnya pembayaran melalui tunai. Namun dalam 

proses optimalisasi ini juga berkendala baik konsumen maupun penjual. 

Konsumen yang menggunakan pembayaran dengan metode digital harus 

memiliki kuota internet untuk proses transaksi pembayaran dan memiliki 

saldo yang cukup pada uang elektronik sedangkan untuk penjual yang 

menggunakan metode pembayaran elektronik khususnya QRIS harus 

menerima resiko bahwa akan adanya outstanding transfer minimal 24 jam 

proses transaksi. 

 Perbedaan kedua penelitian ini ialah pada fokus penelitian, 

penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh digitalisasi transaksi uang 

elektronik terhadap cashless sosciety dan infrastrruktur uang elektronik 

sebagai variabel pemodarasi sedangkan penelitian ini lebih fokus pada 

implementasi QRIS sebagai alat pembayaran non tunai. Relevansi kedua 

penelitian ini adalah membahas tentang dompet digital. 

 Adapun rincian sebagaimana tabel perbedaan dan 

persamaan dengan penelitain terdahulu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Kajian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Jurnal oleh 

Dwi Yanti 

Sahriana dan 

Mustafa 

Kamal Rokan 

(2022) 

 

Analisis 

Efektivitas 

Penggunaan 

QRIS (Quick 

Response Code 

Indonesian 

Standard) untuk 

Mendukung 

Kedua penelitian 

memiliki kesamaan 

dalam fokus mereka, 

yaitu menginvestigasi 

penerapan dan 

pemanfaatan QRIS 

oleh nasabah BSI. 

Keduanya 

Tujuan penelitian 

tersebut adalah untuk 

memberikan 

dukungan terhadap 

upaya mengurangi 

penggunaan kertas, 

sementara penelitian 

saat ini bertujuan 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Paperless di PT 

Bank Syariah 

Indonesia KCP 

Medan Padang 

Bulan 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dalam penelitian 

mereka untuk 

mendapatkan 

pemahaman yang 

lebih dalam tentang 

bagaimana nasabah 

BSI menggunakan 

QRIS dan dampaknya 

bagi mereka. 

untuk mendukung 

peralihan dari 

transaksi 

menggunakan uang 

tunai ke transaksi 

non-tunai. 

2 I Kadek Dwi 

Perdana dan 

Ni Kadek 

Sinarwati 

(2022) 

Penerapan 

Transaksi 

Payment 

Gateaway 

Berbasis Qris 

Pada UMKM 

(Study Empiris 

Pada Pedangang 

di Pantai 

Penimbangan) 

Kedua penelitian ini 

berfokus pada 

penggunaan QRIS 

sebagai teknologi 

pembayaran. 

Penelitian pertama 

menitikberatkan pada 

penerapan QRIS di 

pedagang yang 

berlokasi di Pantai 

Penimbangan, 

sementara penelitian 

kedua menekankan 

implementasi QRIS 

di BSI KCP 

Probolinggo. 

3 Lordna 

Wintari 

Hawu, 

Marselina 

Ratu, 

Fransina W. 

Ballo (2022) 

Implementasi 

Transaksi Non 

Tunai QRIS di 

Desa Detusoko 

Barat Kabupaten 

Ende 

Kedua penelitian ini 

mengulas tentang 

penerapan QRIS 

sebagai metode 

pembayaran 

elektronik non-tunai. 

Perbedaan antara 

kedua penelitian ini 

terletak pada tahun 

penelitiannya, fokus 

penelitian, objek 

penelitian, dan lokasi 

penelitiannya. 

4 Miranda Devi 

Sonnya Lomi 

dan Gede Sri 

Darma (2022) 

Jalan Terjal 

Implementasi QR 

Code Bank BCA 

di Bali 

Kedua penelitian ini 

mengulas tentang 

penerapan QRIS 

sebagai sarana 

pembayaran 

elektronik. 

Terdapat pada tempat 

penelitiannya yaitu 

peneliti mengambil 

penelitian di Kota 

Probolinggo 

5 Sri Anugrah 

Natalina, Arif 

Zunaidi dan 

Risa Rahmah 

(2021) 

Quick Response 

Code Indonesia 

Standard (QRIS) 

Sebagai Strategi 

Survive Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) Di 

Masa Pandemi Di 

Persamaan penelitian 

ini ialah pada 

penerapan alat 

pembayaran berupa 

QRIS. 

Perbedaan antara 

kedua penelitian ini 

terletak pada isu inti 

yang dibahas dan 

objek penelitiannya 

yang berbeda. 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Kota Kediri 

6 I Gst. Ag. Gd. 

Wahyu Widhi 

Atmika dan 

Luh Gede 

Erni 

Sulindawati, 

2021 

Analisis 

Penerapan 

Quickresponse 

Indonesian 

Standard Dalam 

Meningkatkan 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana 

Punia Pada Pura 

Jagatnatha, 

Singaraja 

Penerapan 

Quickresponse 

Indonesian Standard 

(QRIS).  

Terdapat pada 

obyeknya yaitu 

dalam neningkatkan 

akuntabilitas 

pengelolaan Dana 

Punia, sedangkan 

peneliti pada nasabah 

di BSI KCP 

Probolinggo  

7 Katherine 

Amelia Dyah 

Sekarsari, 

Cicilia Dyah 

Sulistyaningr

um Indrawati 

dan Anton 

Subarno 

(2021)  

Optimalisasi 

Penerapan Quick 

Response Code 

Indonesian 

Standard (QRIS) 

Pada Merchant di 

Wilayah 

Surakarta 

Kesamaan dalam 

kedua penelitian ini 

adalah penggunaan 

sistem pembayaran 

QRIS untuk instrumen 

pembayaran yang 

menggunakan QR 

code sebagai 

dasarnya. 

Perbedaan antara 

kedua penelitian ini 

terletak pada masalah 

inti yang dibahas dan 

objek penelitiannya 

yang berbeda. 

8 Oktoviana 

Banda Saputri 

(2020)  

Preferensi 

konsumen dalam 

menggunakan 

quick response 

code Indonesia 

standard (qris) 

sebagai alat 

pembayaran 

digital 

Kedua penelitian ini 

menitikberatkan pada 

penggunaan QRIS 

sebagai sistem 

pembayaran 

elektronik. 

Penelitian pertama 

menerapkan 

pendekatan 

kuantitatif, sementara 

penelitian kedua 

mengadopsi 

pendekatan kualitatif. 

 

9 Nindi 

Anindya Putri 

(2020) 

Pelaksanaan 

Penggunaan 

Quick Response 

Code (Kode QR) 

untuk Sistem 

Pembayaran 

Berdasarkan 

Peraturan 

Anggota Dewan 

Sama-sama membahas 

bagaimana 

pelaksanaan 

pembayaran QRIS. 

Perbedaan kedua 

penelitian ini terletak 

pada fokus penelitian 
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Gubernur Nomor 

21/ 18 

/PADG/2019 

Tentang 

Implementasi 

Standar Nasional 

Quick Response 

Code untuk 

Pembayaran di 

Kota Semarang” 

oleh mahasiswa 

Universitas 

Negeri Semarang. 

10 Tumpal 

Manik (2019) 

Analisis Pengaruh 

Transaksi 

Digitalisasi Uang 

Elektronik 

Terhadap 

Cashless Society 

dan Infrastruktur 

Uang Elektronik 

Sebagai Variabel  

Pemodarasi 

Kedua penelitian ini 

membahas topik yang 

serupa tentang dompet 

digital, dan keduanya 

menggunakan metode 

kualitatif sebagai 

pendekatan dalam 

penelitiannya. 

Penelitian fokus pada 

analisis  pengaruh 

digitalisasi transaksi 

uang  elektronik 

terhadap cashless  

society dan 

infrastruktur  uang  

elektronik sebagai  

variabel pemodarasi. 

sedangkan peneliti 

lebih fokus kearah 

implementasi 

Aplikasi Quick 

Response Code 

Indonesian Standard 

(QRIS) Sebagai Alat 

Pembayaran Non 

Tunai Pada Nasabah 

di BSI KCP 

Probolinggo 

Sumber : Data kajian terdahulu yang diolah 

B. Kajian Teori 

1. Alat Pembayaran 

a. Tinjauan Umum Alat Pembayaran 

 Penduduk yang tinggal di suatu wilayah, tidak memiliki sumber 

daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, pada awalnya 
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mereka berusaha untuk memenuhinya secara mandiri. Pada 

perkembangan selanjutnya, selalu saja ada keterbatasan sumber daya 

yang dihadapi manusia, hal ini yang mendorong setiap manusia untuk 

mencari orang lain yang memiliki barang yang dibutuhkannya dan mau 

bertukar dengan barang miliknya.
24

 Mereka melakukan tukar menukar 

barang untuk memenuhi kebutuhan masing – masing, maka dikenal 

transaksi pertukaran barang dengan nama barter. 

 Barter terjadi atas dasar kesepakatan, yang mana jenis barangnya 

disesuaikan dengan kebutuhan masing – masing. Praktiknya tidaklah 

mudah untuk mempertemukan orang yang saling membutuhkan, selain 

itu terdapat kesulitan lain dalam melakukan barter yaitu tidak semua 

barang yang dipertukarkan tersebut memiliki nilai tukar yang sama atau 

hampir seimbang. Mengatasi hal tersebut, mulailah muncul ide – ide 

untuk menggunakan benda – benda tertentu dalam transaksi pertukaran. 

Benda – benda itu terutama benda yang dapat diterima oleh umum 

(generally acepted), atau benda – benda langka yan dianggap memiliki 

nilai dan makna yang tinggi, atau benda – benda yang dibutuhkan sehari 

– hari.
25

 Benda – benda tersebut nyatanya tidak serta merta dapat 

menghilangkan berbagai kesukaran dalam bertransaksi, ketika 

dibutuhkan pertukaran yang lebih kecil sementara benda penukar tidak 

tersedia dalam bentuk pecahannya, muncullah masalah baru. Benda 

penukar juga tidak semua tahan lama, sehingga tidak dapat disimpan 

                                            
 

24
 Pohan Aulia, 2011, Sistem Pembayaran, Rajawali Pers, Jakarta,  49. 

 
25

 Pohan Aulia, 2011, 49. 
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atau nilainya berkurang. Kesulitan – kesulitan inilah yang kemudian 

mendorong manusia menciptakan alternatif dalam hal pertukaran. 

Kemudian muncullah uang sebagai alat tukar/pembayaran. Mendasarkan 

hal – hal sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, dapat dikaji bahwa 

alat pembayaran hadir sebagai jawaban atas kesukaran masyarakat 

dalam melakukan barter. Alat pembayaran merupakan bentuk solusi 

yang ditemukan masyarakat, untuk mengatasi kesulitan – kesulitan 

dalam melakukan pemenuhan kebutuhan mereka. Hadirnya alat 

pembayaran telah memberikan kepastian nilai tukar suatu barang, 

sehingga suatu barang memiliki suatu nilai yang pasti dan dapat ditukar 

secara adil. 

 Uang sendiri memiliki fungsi yang tidak dimiliki oleh sistem 

barter, yakni sebagai alat tukar yang dapat menjadi satuan hitung. 

Satuan hitung yang dimaksud ialah sebagai alat kalkulasi harga dan 

ongkos produksi untuk proses produksi suatu barang, selain itu juga 

dapat menjadi alat pengukur/perencanaan keuangan untuk masa yang 

akan datang. Hal ini tidak dimiliki sistem barter, karena seperti yang 

dijelaskan sebelumnya bahwa barang penukar tidak tahan lama dan 

dapat mengalamai penurunan nilai tukar.  

 Uang yang berkembang sekarang ini merupakan bentuk fiat atau 

credit money. Fiat adalah uang yang nilainya lebih besar daripada 

nilainya sebagai barang, misalnya seperti uang kertas lebih berharga 

nilainya daripada sebagai barang. Setiap negara sekarang 
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mempergunakan fiat karena nilainya dapat dikontrol melalui kebijakan 

moneter. 

 Dapat dikaji, bahwa hadirnya alat pembayaran berupa uang dengan 

berbagai jenis mata uangnya merupakan solusi dari kesulitan warga 

masyarakat jaman dulu untuk memenuhi kebutuhannya. Tanpa adanya 

alat pembayaran, mereka kesulitan dalam menemukan orang yang saling 

membutuhkan dan bersedia untuk melakukan barter atau pertukaran 

barang, dengan hadirnya alat pembayaran maka mereka memiliki alat 

tukar yang memiliki nilai yang sama sehingga lebih memudahkan 

mereka dalam memenuhi kebutuhannya. Alat pembayaran sendiri 

mengalami proses yang panjang dalam pembentukannya, yang mana 

sekarang ini berlaku ialah dalam bentuk uang baik yang cara 

pembayarannya bisa secara tunai maupun nontunai.   

b. Jenis-jenis Alat Pembayaran 

1) Pembayaran Tunai (Cash) 

  Alat pembayaran tunai dapat dilakukan dengan 

menggunakan uang, baik jenis uang logam maupun uang kertas. 

Dalam peredarannya, uang tersedia dalam berbagai jenis pecahan 

agar memudahkan bertransaksi.
26

 Dalam kebijakan pengedaran 

uang tunai yang terpenting adalah bagaimana memenuhi kebutuhan 

uang di masyarakat dalam jumlah nominal yang cukup, jenis 

pecahan yang sesuai, tepat waktu, dan dalam kondisi yang layak 

                                            
 

26
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diedarkan. Oleh karena itu, uang tunai yang digunakan dalam 

bertransaksi harus memiliki beberapa karakteristik penting, di 

antaranya:  

a) Setiap uang yang dikeluarkan dimaksudkan untuk 

mempermudah kelancaran transaksi pembayaran tunai, dapat 

diterima dan dipercaya oleh masyarakat.  

b) Jumlah uang tunai harus tersedia secara cukup di masyarakat, 

dengan memperhatikan kesesuaian jenis pecahannya. Untuk ini, 

diperlukan perencanaan yang baik terutama dalam perencanaan 

pengadaan maupun perencanaan distribusinya. 

c) Perlu diupayakan tersedianya kelembagaan pendukung untuk 

mewujudkan terciptanya kelancaran arus uang tunai yang layak 

edar, baik secara regional maupun nasional. 

2) Pembayaran Non Tunai (Non Cash) 

  Perkembangan sistem pembayaran non tunai dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan, selain didukung oleh kemajuan 

teknologi adanya perubahan pola hidup masyarakat dan 

berkembangnya inovasi menambah macam transaksi non tunai. 

Sistem pembayaran non tunai merupakan alat yang digunakan 

dalam proses pembayaran tanpa menggunakan uang fisik seperti 
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koin dan kertas, melainkan uang non tunai seperti cek, giro, kartu 

ATM atau kartu kredit, dan uang elektronik.
27

 

  Instrumen Pembayaran Non Tunai di masa sekarang ini 

mendorong penggunaan instrumen pembayaran non tunai. Hal ini 

dikarenakan pembayaran non tunai relatif lebih aman, selain itu 

juga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistem 

pembayaran karena transaksinya lebih murah, cepat, dan mudah 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas perekonomian negara. 

  Selanjutnya berkembang instrument pembayaran yang 

berbasis kartu (APMK) sejalan dengan perkembangan teknologi. 

Saat ini, instrument pembayaran berbasis kartu yang telah 

berkembang dengan berbagai variannya. Mulai dari kartu kredit, 

kartu ATM/debit , dan kartu prabayar (e-money).
28

 

2. QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

a. Pengertian QRIS 

 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) atau bisa 

dibaca KRIS merupakan penggabungan berbagai Code QR dari banyak 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) melalui QR Code. QRIS 

merupakan inovasi pembayaran yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 

(BI) berkolaborasi dengan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia 

(ASPI) bertujuan menciptakan sistem pembayaran digital yang lebih 
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alami dan bisa dipantau oleh regulator satu akses. Adanya QRIS 

memungkinkan konsumen untuk melakukan pembayaran hanya dengan 

menggunakan satu kode QR dari PJSP yang berbeda, yang berarti 

walaupun aplikasi pembayaran digital yang digunakan konsumen 

berbeda, pedagang (merchant) hanya perlu menyediakan satu kode QR 

untuk pembayaran. pembayaran. 

 QRIS adalah sebuah platform pembayaran yang menggunakan 

basis shared delivery channel untuk mengatur sistem pembayaran yang 

memanfaatkan teknologi QR Code. Sistem ini dipelopori oleh Bank 

Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Standar 

Internasional EMV Co (Europe MasterCard Visa) diadopsi sebagai 

dasar dalam pengembangan QRIS. Standar ini bertujuan untuk 

mendukung keterhubungan dan interoperabilitas antar penyedia layanan, 

instrumen pembayaran, serta negara, sehingga memungkinkan sifatnya 

yang terbuka dan dapat diakses secara bebas.
29
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Gambar 2.1 

Satu QR untuk seluruh jenis pembayaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : bi.go.id 

b. Manfaat QRIS 

 Adapun manfaat menggunakan QRIS (Quick Response Code 

Indonesia Standard) sebagai berikut :
30

  

1) Bagi pengguna aplikasi pembayaran : 

a) Cepat dan kekinian  

 Pembayaran melalui QRIS lebih efisien karena pembeli 

atau pengguna akan segera menerima konfirmasi pembayaran 

setelah transaksi dilakukan. Berbeda dengan pembayaran tunai 

yang kadang memerlukan waktu untuk antrian atau menunggu 

kembalian dari penjual atau merchant. Selain itu, pembayaran 

melalui QRIS dianggap lebih kontemporer karena mengikuti 

perkembangan teknologi yang terus berkembang. 
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b) Tidak perlu repot lagi membawa uang tunai  

 Pengguna atau pembeli saat bepergian tidak perlu 

membawa sejumlah besar uang tunai yang bisa memenuhi isi 

dompet mereka. Membawa uang tunai dalam jumlah besar 

dianggap tidak praktis. Seringkali, ketika seseorang membawa 

uang tunai dalam jumlah besar, mereka cenderung merasa 

khawatir akan kemungkinan perampokan saat berada di jalan. 

c) Tidak perlu pusing memikirkan QR siapa yang terpasang 

 Tidak perlu khawatir tentang QR yang disediakan oleh 

merchant Sebelum pembeli melakukan pembelian akan selalu 

melihat apakah merchant atau penjual menyediakan QR code yang 

sesuai dengan aplikasi yang dimiliki oleh pembeli, namun dengan 

menggunakan QRIS maka pembeli tidak merasa khawatir aplikasi 

yang dimiliki tidak di sediakan oleh merchant, karena QRIS dapat 

menerima semua QR Code yang telah di beri izin oleh BI. 

d) Terlindungi  

 Apabila pengguna menggunakan QRIS dalam transaksi 

pembayaran dijamin terlindungi karena seluruh PJSP 

penyelenggara QRIS telah mendapat izin dari Bank Indonesia. 

2) Bagi merchant : 

a) Penjualan berpotensi meningkat karena dapat menerima 

pembayaran berbasis QR apapun 
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 Dengan menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran, 

penjualan akan meningkat. Peningkatan ini dikarenakan QRIS 

dapat digunakan untuk pembayaran semua QR. Sebelum ada 

QRIS pembayaran berbasis QR code harus sesuai dengan QR code 

yang dimiliki oleh pembeli, sehingga penjual harus menyediakan 

beberapa QR Code, apabila QR Code tidak disediakan oleh penjual 

maka pembeli kerap tidak jadi membeli. 

b) Mengikuti trend dan lebih praktis  

 Dalam rangka untuk mengikuti trend pembayaran digital, 

salah satu yaitu dengan menggunakan QRIS. Penjual 

menggunakan alat transaksi pembayaran digital lebih terkesan 

penjual melakukan inovasi dalam sistem pembayaran. Hal ini 

dapat menarik perhatian pembeli, untuk terlihat lebih trendy. 

Selain itu merchant tidak peru lagi menyediakan banyak QR Code 

di meja kasir, cukup menyediakan satu QR Code yaitu QRIS dapat 

melayani semua QR Code yang telah memperoleh izin dari Bank 

Indonesia 

c) Terhindar dari uang palsu  

 UMKM sering menerima uang palsu dari pembeli, hal ini 

dapat mengakibatkan penjual atau merchant mengalami kerugian. 

Dengan adanya pembayaran digital berbasis QR Code yaitu QRIS 

dapat mengindari uang palsu dari yang diterima merchant dari 

pembeli. Lebih praktis karena cukup menggunakan satu QRIS  
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d) Tidak perlu menyediakan uang kembalian  

 Dalam proses jual beli sering kali UMKM kesulitan dalam 

menyeediakan uang kembalian untuk pembeli. Adanya QRIS 

merchant tidak perlu menyediakan uang kembalian karena 

nominal dapat disesuaikan dengan harga barang yang akan di beli. 

e) Transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat setiap saat  

 Hasil transaksi pembayaran dengan menggunakan QRIS 

secara otomatis dapat dilihat di riwayat transaksi. Sehingga 

merchant tidak perlu mencatat secara manual yang membutuhkan 

banyak waktu dan pencatatan secara otomatis ini dapat dilihat 

setiap saat. 

f) Terpisahnya uang untuk usaha dan personal  

 Uang diterima dari pembeli langsung tersimpan kedalam 

rekening merchant. Sehingga tidak akan menjadi satu, antara uang 

untuk usaha dan uang pribadi. Dengan demikian akan 

memudahkan merchant untuk mengelola uang untuk usahanya. 

c. Karakteristik QRIS 

 QRIS memiliki karakteristik UNGGUL yang merupakan 

kepanjangan dari :
31
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1) Universal  

  QRIS dapat menerima pembayaran aplikasi pembayaran 

apapun yang menggunakan QR code, jadi masyarakat tidak perlu 

memiliki berbagai macam aplikasi pembayaran. 

2) Gampang  

  Masyarakat mudah, karena tinggal scan dan klik bayar. 

Kemudian untuk merchant sendiri juga mudah, tidak perlu 

memajang banyak QR code, cukup satu QRIS yang dapat dipindai 

menggunakan aplikasi pembayaran QR apapun. 

3) Untung  

  Pengguna QRIS dapat menggunakan pembayaran QR 

apapun untuk membayar. Dan merchant cukup punya minimal 1 

akun untuk menerima semua pembayaran QR code. 

4) Langsung  

  Pembayaran dengan QRIS langgung diposes seketika. 

Pengguna dan merchant langsung mendapat notifikasi transaksi. 

 Tujuan utama QRIS adalah memfasilitasi transaksi pembayaran 

digital dengan lebih mudah bagi masyarakat serta memungkinkan 

pengawasan yang lebih efisien oleh regulator. QRIS dirancang sebagai 

solusi untuk menciptakan satu sistem yang dapat mengakomodasi 

berbagai model pembayaran, sehingga dapat digunakan oleh semua 

kalangan masyarakat. Dengan QRIS, penggunaan dapat diperluas ke 

berbagai merchant yang bekerja sama dengan penyelenggara jasa sistem 
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pembayaran (PJSP) seperti OVO, LinkAja, Gopay, DANA, Bukalapak, 

dan lainnya.
32

 

d. Kendala Penerapan QRIS 

 Adanya QRIS menjawab kebutuhan akan produk dan layanan 

financial, khususnya di Indonesia. Akan tetapi ada beberapa yang 

menjadi kendala dalam penerapan penggunaan QRIS seperti tingkat 

literasi keuangan digital masyarakat Indonesia di daerah terpencil dan 

kota-kota kecil yang masih rendah, jaringan internet yang masih 

terkonsentrasi di pulau Jawa. Bahkan di pulau Jawa pun masih ada yang 

belum terjangkau jaringan internet, kepemilikan mobile phone yang 

belum merata untuk seluruh masyarakat, pengenaan biaya 0,6% dari 

nilai transaksi pembayaran yang menggunakan QRIS juga merupakan 

salah satu hambatan pelaku usaha khususnya UMKM, dan yang terakhir 

adalah sosialisasi yang masih kurang.
33

 

3. BSI Mobile 

a. Definisi BSI Mobile 

 BSI Mobile merupakan fasilitas mobile banking Bank Syariah 

Indonesia bagi para nasabahnya. BSI Mobile memiliki akses ke rekening 

tabungan nasabah sehingga dapat digunakan untuk melakukan berbagai 

transaksi secara online. Aplikasi ini dapat diakses kapan pun dan di 
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mana pun melalui ponsel baik Android maupun iOS.
34

 BSI mobile 

diartikan sebagai layanan yang memungkinkan nasabah bank melakukan 

transaksi keuangan dengan lebih mudah tanpa harus datang ke bank 

secara fisik. Dalam istilah lain, BSI Mobile mengacu pada distribusi 

bank yang memungkinkan nasabah untuk mengakses rekening dari 

mana saja dengan menggunakan telepon seluler. Salah satu keunggulan 

BSI Mobile adalah nasabah dapat melakukan transaksi perbankan yang 

cepat dan mudah diakses, di mana saja dan kapan saja, seperti cek saldo, 

melakukan pembelian atau pembayaran, dan aktivitas lainnya, 

menggunakan Aplikasi BSI Mobile.  

 Selain itu, layanan BSI Mobile juga dapat membantu menghemat 

biaya transaksi di dalam bank, memungkinkan penyelesaian semua 

transaksi dengan cepat, akurat, dan efektif. Aplikasi BSI Mobile 

memiliki berbagai kekurangan sejak pertama kali dirilis. Namun, di 

dunia yang ideal, BSI Mobile akan memudahkan pengguna untuk 

menyelesaikan transaksi dan memperoleh informasi melalui aplikasi 

mobile banking selain privasi dan keamanan data. Nasabah yang 

menggunakan mobile banking harus diberikan jaminan keamanan. 

 Tujuan bank dalam menawarkan layanan BSI Mobile adalah untuk 

memuaskan nasabah. Nasabah akan merasakan kepuasan sebagai reaksi 

emosional ketika mereka menikmati menggunakan produk atau layanan. 

Nasabah yang puas akan cenderung menggunakan produk atau jasa 
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tersebut lagi. Di sisi lain, jika nasabah mungkin tidak ingin 

menggunakannya lagi jika mereka tidak puas dengan produk atau 

layanan yang ditawarkan. Kebahagiaan nasabah dipengaruhi oleh 

sejumlah variabel, termasuk pertimbangan situasional, kualitas produk, 

harga, dan kualitas layanan. 

b. Fungsi BSI Mobile 

Ada beberapa fungsi dari mobile banking  yaitu :
35

 

1) Untuk meninjau saldo rekening dan riwayat transaksi. 

2) Membayar transaksi keuangan antar pribadi. 

3) Perusahaan yang memberikan petunjuk arah ke ATM atau kantor 

cabang bank terdekat.  

4) Melaporkan serta meringkas kegiatan finansial berdasarkan yang 

diminta debitur.  

5) Memberikan informsasi tentang bagaimana transaksi keuangan 

digunakan.  

6) Pembayaran tagihan elektronik untuk layanan termasuk listrik, 

paket internet, TV kabel, dan pengeluaran lainnya. 

c. Fitur Layanan BSI Mobile 

 Fitur produk harus menarik nasabah dan membedakan produk dari 

pesaing karena memiliki dampak besar pada persepsi pembelian 

nasabah. Komponen yang membentuk kualitas produk adalah komponen 

yang sangat dihargai dan diandalkan oleh nasabah ketika memutuskan 
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apakah akan menggunakan atau membeli suatu produk. Perusahaan 

dapat meningkatkan kemampuan fitur dengan memasukkan lebih 

banyak elemen. Fitur itu sendiri berfungsi sebagai alat kompetitif untuk 

membedakan produk perusahaan dari produk pesaing. Secara berkala, 

bisnis dapat melakukan polling kepada nasabah yang telah 

menggunakan temuan sebagai faktor penting untuk mengembangkan 

fitur karakteristik produk adalah aspek berbeda dari suatu produk yang 

menawarkan keuntungan bagi nasabah. Penerimaan nasabah terhadap 

fitur teknologi berkorelasi langsung dengan kepercayaan nasabah.  

 Lebih rincinya fitur BSI Mobile sebagai berikut :
36

 

1) Informasi Rekening yang bertujuan untuk melihat setiap informasi 

transaksi tabungan wadiah dan mudharabah di BSI Mobile. 

2) Daftar Mutasi yang bertujuan untuk mengetahui secara spesifik 

uang yang masuk atau keluar dari rekening, termasuk tanggal dan 

jumlah yang terlibat. 

3) Transfer, yang bertujuan untuk memudahkan nasabah dalam 

mengirim uang ke rekening BSI ataupun rekening bank lainnya 

tanpa harus jauh-jauh pergi ke ATM.  

4) Pembiayaan, yang bertujuan untuk melakukan berbagai transaksi 

keuangan. PLN, Shopee, Tokopedia, air PDAM, dan biaya haji 

dan umroh adalah beberapa contohnya.  
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5) Pembelian, yang bertujuan untuk menawarkan transaksi pembelian 

sederhana untuk berbagai kebutuhan seperti token listrik atau 

pulsa.  

6) QRIS, yang bertujuan untuk melakukan pemindaian QR yang 

tersedia berbagai transaksi.  

7) E-mas yang bertujuan untuk memudahkan investasi emas, nasabah 

juga bisa membeli emas secara elektronik dengan fitur E-mas dari 

BSI dengan hitungan rupiah atau gram.  

8) Tarik tunai bertujuan untuk memudahkan nasabah yang 

mengambil uang tunai dari rekening BSI tanpa menggunakan 

kartu debit BSI, tetapi dapat mengambil antara Rp. 50.000 dan Rp. 

500.000 setiap hari.  

9) Al-Quran, sebagai Muslim adalah kewajiban untuk selalu 

mengikuti tuntanan dalam Al-Quran dan mengambil hikmahnya 

agar hidup lebih berkah.  

10) ATM Cabang, didalam fitur ini, lokasi ATM dan kantor cabang 

bisa ditemukan dengan mudah berdasarkan lokasi berada saat itu.  

11) Kotak masuk yang bertujuan untuk memudahkan semua 

dokumentasi transaksi perbankan yang akan disimpan dalam kotak 

masuk ini, selain itu juga dapat melihat notifikasi mengenai 

berbagai program yang ditawarkan oleh BSI Mobile.  
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12) Aktivasi, bagi nasabah yang baru mendownload aplikasi BSI 

Mobile bisa melakukan aktivasi dengan memasukkan nomor HP 

yang terdaftar dan nomor aktivasi yang dikirim melalui SMS. 

4. Technology of Acceptance Model (TAM) 

a. Pengertian Technology of Acceptance Model (TAM) 

 Konsep Technology Acceptance Model (TAM) yang sudah 

dikembangkan oleh Davis (1989), merupakan sebuah teori yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan mengenai faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh diterimanya suatu sistem, serta mendeskripsikan bagaimana 

suatu sistem dapat diterima oleh pengguna dan digunakan oleh 

pengguna sistem untuk mendukung kegiatan sehari-harinya atau 

pekerjaannya. TAM (Technology Acceptance Model) merupakan suatu 

model yang dibangun untuk menganalisa dan memahami, faktor–faktor 

mempengaruhi diterimanya suatu penggunaan teknologi.37 

b. Tujuan Technology of Acceptance Model (TAM) 

  Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori 

yang menggunakan pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang 

banyak digunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi. 

Tujuan dari teori ini adalah untuk mengeksplorasi (mengetahui) faktor-

faktor yang memengaruhi pemakaian dan penyebaran teknologi pada 

sistem sosial.38 Technology Acceptance Model (TAM) secara lebih 

terperinci menjelaskan penerimaan teknologi informasi dengan 
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dimensidimensi tertentu yang dapat mempengaruhi dengan mudah 

diterimanya teknologi informasi oleh pengguna (user). Melalui 

Technology Acceptance Model (TAM) mengasumsikan bahwa pengguna 

memiliki dua faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi informasi 

baru:39 

1) Persepsi kemudahaan penggunaan Maksud dari persepsi ini adalah 

pengguna meyakini bahwa penggunaan teknologi baru akan 

mempermudah dalam penggunaannya serta tidak mendapatkan 

kesulitan serta usaha yang keras.  

2) Persepsi kebermanfaatan Pengguna percaya bahwa dengan 

menggunaan teknologi informasi baru akan memberikan manfaat bagi 

pengguna serta akan meningkatkan kinerjanya dari berbagai aspek 

5. Strategi Implementasi Financial Technology 

a. Pengertian Strategi 

 Istilah strategi berasal dari bahasa yunani strategia ( stratos = 

militer dan ag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi 

seorang jendral. Strategi bisa diartikan sebagai pola alokasi sumber daya 

yang memungkinkan organisasi organisasi dapat mempertahankan 

kinerjanya.40 

 Strategi adalah ilmu perencanaan dan penentuan arah operasi-

operasi bisnis berskala besar, menggerakan semua sumber daya 
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perusahaan yang dapat menguntungkan secara aktual dalam bisnis, 

Grant mendefinisikan strategi adalah sebagai keseluruhan rencana 

mengenai penggunaan sumberdaya-sumberdaya untuk menciptakan 

suatu posisi menguntungkan.41 

 Strategi merupakan sejumlah tindakan yang terintegrasi dan 

terkoordinasi yang diambil untuk mendayagunakan kompetensi inti serta 

memperoleh keunggulan bersaing. Keberhasilan suatu perusahaan, 

sebagaimana diukur dengan daya saing strategis dan profitabilitas tinggi, 

merupakan fungsi kemampuan perusahaan dalam mengembangkan dan 

menggunakan kompetensi inti baru lebih cepat daripada usaha pesaing 

untuk meniru keunggulan yang ada saat ini. 

 Media online telah menggeser media konvensional pada era digital. 

Indonesia telah banyak melakukan perubahan dalam menyampaikan 

informasi meskipun indonesia dapat dikatakan terlambat dalam 

mengikuti perkembangan teknologi komunikasi terutama internet, tetapi 

masyarakat indonesia sangat cepat untuk menerima perubahan pada era 

digital. Secara global indonesia masuk dalam budaya digital untuk 

mencapai pertumbuhan kemajuan jaman yang positif. Perkembangan 

teknologi yang secara pedat dan implementasinya adalah salah satu 

penyebab terjadinya era digital.
42

 Lambat laun hal tersebut merambah ke 

sektor perbankan. Dimulai sejak tahun 2015, masyarakat mulai 
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mengenal Financial Technology (Fintech). Fintech merupakan media 

pendukung operasional di suatu lembaga keuangan, yang memfasilitasi 

segala kegiatan, baik penyebaran informasi maupun akses terhadap 

produk yang dipilih oleh nasabah dalam suatu lembaga keuangan.
43

 

b. Strategi Teknologi 

 Strategi teknologi merupakan suatu hal yang penting dalam 

perusahaan, semua perusahaan yang terorganisir dengan baik pasti 

mempunyai strategi. Strategi disini sebagai petunjuk umum untuk 

mengevaluasi kelebihan dan kekurangan yang ada pada perusahaan yang 

dilakukan oleh eksekutif puncak disesuaikan dengan dua tingkatan 

stretegi, strategi untuk perusahaah secara keseluruhan dan strategi untuk 

unit usaha.  

 Tantangan yang dihadapi oleh umat manusia adalah bagaimana 

menemukan cara yang baik dalam bidang pengaman teknologi. 

Teknologi dapat digunakan sebagai alat baik untuk mencapai tujuan- 

tujuan ekonomi, maupun sosial. Teknologi baru sebelum digunakan 

dapat diimbangkan dengan alat- alat lain dan disesuaikan dengan 

kebutuhan manusia. Dalam bentuk dasamya suatu perusahaan 

rnengembangkan strateginya dengan mengaitkan kepentingannya 

dengan peluang industri yang ada. Dalam usaha untuk mempermudah 

mencari komponen  komponen strategi teknologi dibuat kerangka kerja 
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strategi yang diungkapkan oleh burgelman dan rosenbloom. Sesuai 

dengan teori-teori tersebut diatas, dapat dirangkum bahwa strategi 

teknologi merupakan cara-cara dan tindakan yang ditempuh suatu. 

perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta mampu 

unggul dalam. persaingan, dengan mengutamakan penggunaan dan 

pengembangan teknologi . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan kualitatif digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, 

yang mana penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada 

aspek pemahaman yang mendalam terhadap suatu permasalahan dengan 

menggunakan teknik analisis secara mendalam, yaitu mengkaji masalah secara 

kasus perkasus karena paada metodologinya meyakini bahwa sifat masalah 

yang satu dengan yang lain akan berbeda.
44

 

 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), 

dimana peneliti melakukan observasi ke lapangan guna mendapatkan jawaban 

dari informan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Seperti yang 

dikemukakan oleh Mardalis, penelitian deskriptif adalah upaya 

mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterprestasikan 

kondisikondisi yang saat ini terjadi. Peneliti menggunakan jenis penelitian ini 

bertujuan untuk dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini 

dimana peneliti akan turun langsung kelapangan berbaur dengan nasabah 

secara aktif, berintraksi secara langsung dengan informan sehingga peneliti 

dapat melihat, mendengar pendapat sehingga mudah menggambarkan 

bagaimana implementasi aplikasi Quick Response Code Indonesian Standard 
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QRIS) pada Nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Probolinggo, sehingga 

memperoleh hasil yang baik dengan mendapatkan data dan fakta secara luas. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian menunjukkan dimana peneliti hendak melakukan 

penelitian tersebut yaitu di BSI KCP Probolinggo Jl. Soekarno-Hatta No 12, 

Sukabumi, Kec. Mayangan, Kota Probolinggo, Jawa Timur. Alasan peneliti 

memilih lokasi tersebut karena 90% nasabah di BSI KCP Probolinggo sudah 

menggunakan BSI Mobile akan tetapi eksistensi QRIS tidak menonjol dan 

tidak merata di kalangan nasabah dan masyarakat hal ini dikarenakan nasabah 

atau masyarakat tidak melek teknologi dan kurangnya literasi tentang 

keuangan digital mengenai QRIS. 

C. Subjek Penelitian 

 Jenis data dan sumber data dipaparakan pada bagian ini. Yang 

diuraian meliputi data apa saja yang akan diperoleh, siapa yang hendak 

dijadikan informan atau subyek penelitian atau narasumber, bagaimana data 

ini akan dicari dan disaring yang kemudian kebenarannya dapat dijamin.
45

 

 Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive untuk 

menentukan informan. Purposive merupakan tehnik untuk mengambil sampel 

dari sumber data dengan penilaian tertentu, atau mana saja yang dapat dipilih 

sebagai sampel.
46

 Dan diambil penelitian dengan menggunakan tehnik 
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purposive yakni dengan tujuan dan pertimbangan, misalnya orang-orang yang 

memiliki informasi tentang objek suatu masalah yang sedang di teliti.
47

 

 Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama adalah pihak Bank 

BSI KCP Probolinggo, 3 nasabah  dan 1  Merchant Bank BSI Probolinggo. 

a. Branch Operational & Service Manager BSI KCP Probolinggo 

yaitu Ibu Vidhaya Laksmi Meiza yang mengetahui tentang 

program-program serta pelaksanaan kerja yang di terapkan di 

Bank Bsi KCP Probolinggo. 

b. Custumer Service dan Teller Bank BSI KCP Probolinggo yaitu Ibu 

Dhesi Nur Bunga Ristana dan Ibu Millatun Fadliyani yang paham 

mengenai implementasi fintech dalam sistem pembayaran QRIS.  

c. Tiga Nasabah Bank BSI KCP Probolinggo yaitu Ibu Fitri, Saudari 

Nia, Saudari Ita dan Ibu Wasilah yang menjadi mitra Bank BSI 

KCP Probolinggo dan merupakan nasabah pengguna sebagai 

nasabah pengguna QRIS.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
48
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 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti meliputi :
49

 

1. Observasi 

 Observasi adalah penelitian atau pengamatan secara langsung ke 

lapangan untuk mendapatkan informasi dan mengetahui permasalahan 

yang diteliti. Metode observasi yaitu suatu cara yang sistematis dan 

standar dalam pengumpulan data. 

2. Wawancara  

 Wawancara (interview) merupakan suatu proses interaksi antara 

(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

(interviewe) melalui komunikasi langsung mengenai objek yang ditelaiti 

atau dirancang sebelumnya.
50

 Wawancara digunakan untuk menggali data 

secara lisan, sehingga perlu dilakukan mendalam agar didapatkan data 

penelitian yang valid.
51

 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur 

kepada pimpinan bank, costumer service, teller dan nasabah Bank BSI 

KCP Probolinggo. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan sebuah unsur dari sebuah penelitian 

kualitatif maupun kuantitatif. Dokumentasi merupakan kegiatan 

mengumpulkan data dalam bentuk visual. Yang mana secara pengetahuan 

orang awam hal ini sering diartikan sebagai bentuk pengumpulan data 
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dalam bentuk foto.
52

 Studi dokumen adalah metode pengumpulaln data 

yang tidak di tujukan langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumen 

adalah jenis pengumpulaln data yang mengkaji berbagai jenis dokumen 

yang berguna untuk bahan analisis. 

E. Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah alnalisis 

deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai runtut hingga datanya sudah 

lengkap. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Dengan cara memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Dalam analisis data peneliti membagi ke dalam empat tahap, 

pemgumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Diantaranya 

sebagai berikut:
53

 

1. Pengumpulan Data 

 Pada tahap ini terlebih dahulu peneliti akan melakukan 

pengumpulaln data yang didapat dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang ada sebelumnya. Tahapan ini sangat penting untuk bisa 

ketahapan berikutnya sebagai modal data yang digunakan. 
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2. Reduksi data 

 Setelah datanya terkumpul, selanjutnya peneliti akan membuat 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih data yang 

relevan dan bermakna, memilih hal-hal pokok, memfokuskan data yang 

mengarah untuk memecahkan masalah yang ada. Kemudian peneliti akan 

menyederhanakan dan menyusun data secara sistematis dan menjabarkan 

hal-hal penting tentang hasil temuan yang di dapat. 

3. Penyajian data  

 Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya yaitu menyajikan 

data. Penyajian adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga nanti hasilnya akan memberikan kesimpulan. Dalam penelitian 

ini penyajian data yang digunakan peneliti adalah teks naratif.  

4. Penarikan kesimpulan 

 Setelah melalui tahapan-tahapan diatas, maka selanjutnya peneliti 

akan menarik kesimpulan sesuai dengan data dan informasi yang didapat 

selama dalam proses penelitian, mulai dari awal penelitian hingga akhir 

penelitian. Hal ini dilakukan agar kesimpulan yang diambil benar-benar 

bisa dipertanggungjawabkan dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten 

sesuai dari hasil penelitian. 

F. Keabsahan Data   

 Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasikan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitialn ini aldalah triangulasi. 
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Trialngulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Adapun teknik triangulasi yang digunakan yaitu teknik triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibelitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
54

 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

 Tahapan-tahapan penelitian merupakan langkah-langkah yang harus 

dijalankan secara sistematis oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif langkah-

langkah/tahap-tahapan itu secara garis besar dibagi kedalam tiga bagian, yaitu; 

1) Tahapan persiapan/pra-lapangan, 2) Tahapan pekerjaan lapangan, dan 3) 

Tahapan analisis data. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses 

penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Tahap Persiapan/Pra-Lapangan  

a. Menyusun rancangan penelitian  

b. Memilih objek lapangan  

c. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Pengajukan judul telah dilengkapi dengan latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.  

d. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing.  

e. Mengurus perijinan  

f. Menjajagi dan menilai keadaan  

g. Memilih dan memanfaatkan informan  
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h. Menyiapkan instrument penelitian  

i. Persoalan etika dalam penelitian  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

a. Memahami dan memasuki lapangan 

b. Aktif dalam kegiatan (mengumpulkan data, yaitu dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.)  

c. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

3. Tahap Penyelesaian  

 Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah 

penelitian. Di tahap ini pula peneliti menyusun data, mengurus perizinan 

selesai penelitian, memastikan data yang telah diterima sudah benar dan 

lengkap serta data telah di analisis dan disimpulkan dalam bentuk karya 

ilmiah yang berlaku di UIN KHAS Jember 
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BAB VI 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Bank Syariah Indonesia 

  Keberadaaan industri perbankan syariah di indonesia sendiri telah 

mengalami peningkatan dan pengembangan yang signifikan dalam kurun 

tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta pengembangan 

jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan, 

semangat untuk melakukan percepatan juga tercemin dari banyaknya Bank 

Syariah yang melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank 

Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah dan BRI Syariah. 

  Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 

1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga 

Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, 

jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. 

Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta 

komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah 

Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. Penggabungan 

ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk melahirkan Bank 

Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru 
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pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi 

cerminan wajah perbankan Syariah di indonesia yang modern, universal, 

dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil’Aalamiin). 

2. Visi  & Misi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Syarat berdirinya suatu lembaga keuangan syariah adalah dengan 

memiliki visi-misi yang nantinya dapat diterapkan oleh stakeholder 

masing-masing lembaga.
55

 

1) Visi  

“TOP 10 GLOBAL ISLAMIC BANK” 

Menciptakan Bank Syariah yang masuk kedalam 10 besar menurut 

kapitalisasi pasar secara global dalam waktu 5 tahun ke depan. 

2) Misi  

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.  

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham. 

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

indonesia. 

3. Nilai-Nilai Perusahaan (Corporate Values) Bank Syariah Indonesia 

  Nilai perusahaan BSI mencakup nilai dan budaya yang menjadi 

landasan cara berpikir, berperilaku, dan bertindak, untuk kemudian 
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ditanamkan sebagai Budaya Kerja yang diterjemahkan ke dalam 

AKHLAK, yaitu ;  

a. Amanah  

yaitu, Memegang Teguh kepercayaan yang diberikan.  

b. Kompeten  

yaitu, Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas.  

c. Harmonis  

yaitu, Saling peduli dan menghargai perbedaan.  

d. Loyal  

yaitu, Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara.  

e. Adaptif  

yaitu, Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan ataupun 

menghadapi perubahan.  

f. Kolaboratif  

yaitu, Membangun kerja sama yang sinergis. 

4. Logo Bank Syariah Indonesia 

 

  Pada logo BSI terdapat tanda bintang bersudut lima yang 

mereprensentasikan 5 Pancasila dan 5 Rukun Islam. Hal ini menjelaskan 

Gambar 4.1 : Logo Bank Syariah Indonesia 
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bahwa Bank Syariah Indonesia menjunjung tinggi Pancasila dan Rukun 

Islam. Pancasila dan Rukun Islam nantinya dapat menjadi pandu dalam 

bekerja dengan prinsip kesetaraan, kejujuran, dan inovasi. 

5. Struktur Organisasi BSI Kantor Cabang Pembantu Probolinggo 

  Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antar tiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Dimana untuk 

tiap-tiap posisi tersebut memiliki tanggung jawab dan tugas masing-masing 

yang saling berkesinambungan. Adapun struktur organisasi pada BSI KCP 

Probolinggo yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 4.2 : Struktur Organisasi BSI KCP Probolinggo 

STRUKTUR ORGANISASI BSI KCP PROBOLINGGO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Bank Syariah Indonesia KCP Probolinggo 
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6. Produk dan Layanan PT Bank Syariah Indonesia 

Tabel 4.1 

Produk dan Layanan Bank Syariah Indonesia KCP Probolinggo 

Individu Perusahaan Digital Banking Kartu 

Tabungan Haji 

dan Umroh 

Pembiayaan 

Investasi 

Transaksi  

Emas  

Bisnis  

Prioritas 

Trade Finance & 

Services 

Pembiayaan 

Simpanan Cash 

Management 

Tresuri 

BSI Mobile  
Buka Rekening 

Online  

Solusi Emas  

BSI QRIS  
BSI Cardless 

Withdrawal  

BSI Debit Card 

BSI Debit OTP 

BSI ATM CRM 

BSI Aisyah  

BSI Net  

BSI 

JadiBerkah.id 

BSI Merchant 

Bussines  

BSI API 

Platform 

BSI Smart Agent 

BSI Payment 

Point 

Kartu 

Pembiayaan 

Kartu Debit 

Sumber: Wawancara dan dipadukan dengan bsi.co.id 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

 Sebagai pelengkap penelitian setiap penelitian harus disertai dengan 

penyajian data dan analisis data. Penyajian data merupakan bagian data yang 

dihasilkan dalam penelitian dan disesuaikan dengan rumusan masalah dan 

analisa data yang relavan. Pada bagian ini peneliti memaparkan data yang 

telah di dapatkan dari lapangan, yaitu data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang akan dipaparkan oleh peneliti ialah 

mengenai implementasi Fitur Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) BSI Mobile Sebagai Alat Pembayaran Non Tunai Pada Nasabah di 
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BSI KCP Probolinggo dengan fenomena dan data yang telah didapatkan 

melalui wawancara akan di jelaskan secara deskriptif dan dilakukan dengan 

metode observasi dengan penguatan data melalui dokumentasi. Adapun 

pemaparan data hasil penelitian ini diantaranya ialah sebegai berikut. 

1. Implementasi fitur Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

BSI Mobile pada nasabah di BSI KCP Probolinggo 

 Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan, Penerapan QRIS 

secara nasional mulai efektif berlaku pada 1 Januari 2020. Peluncuran 

QRIS ini adalah suatu implementasi visi Sistem Pembayaran Indonesia 

(SPI) 2025. 
56

 

 Dengan adanya fitur QRIS sebagai alat pembayaran non tunai, 

transaksi dapat dilakukan dengan mudah dan praktis. Sama seperti yang 

dikatakan oleh nasabah Ibu Fitria, beliau mengatakan: 

Untuk saya yang ga suka bawa uang tunai tentunya sangat terbantu 

dengan adanya QRIS ini. Dengan adanya QRIS saya merasa lebih 

mudah dan lebih praktis dalam melakukan transaksi. Karena 

pembayarannya sangat sederhana, cukup scan barcode dengan 

ponsel, jaringan lengkap dan saldo yang cukup untuk 

menyelesaikan transaksi. Selain itu mutasi pembayaran juga sudah 

tercatat otomatis jadi saya bisa ngeceknya kapan saja57 

 

 Begitu pula yang disampaikan oleh Saudari Pelita selaku nasabah, 

beliau mengatakan: 

 Menurut saya dengan adanya QRIS ini jadi lebih praktis mbak, 

saya sangat terbantu dengan adanya QRIS ini, apalagi kalo pake 

QRIS nya itu di mobile banking jadi ga perlu pake aplikasi 
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pembayarannya lainnya jadi ga bikin hp  lemot. Selain itu lebih 

praktis soalnya gausah bawa dompet terus untuk pembayaran itu 

jika ganjil uangnya misalnya Rp. 5.200 di harga, terus kalau pakai 

QRIS kita bisa bayar sesuai dengan tabel harga itu mbak.58 

 

 Menurut Saudari Nia, salah satu nasabah BSI memberikan 

penjelasan bahwa: 

QRIS ini memberikan kemudahan dalam proses pembayaran bagi 

semua pihak dengan cara yang sangat praktis. Saya tidak perlu 

repot membawa uang tunai lagi, cukup dengan menggunakan 

ponsel yang telah terisi sejumlah data untuk melakukan transaksi 

pembayaran. Adanya sistem pembayaran ini memberikan manfaat 

yang besar dalam melakukan transaksi. Penggunaannya sangat 

mudah, hanya dengan memindai barcode maka transaksi dapat 

diselesaikan. Selain itu, tidak ada potongan biayanya juga.59 

 

 Ibu Dhesi Nur Bunga R. selaku Customer Service juga 

menambahkan: 

 Dengan adanya QRIS perbankan dapat memberikan layanan yang 

lebih maksimal lagi, dengan adanya sistem pembayaran ini nasabah 

yang menggunakan QRIS dapat dengan mudah melakukan 

transaksi pembayaran tanpa harus menggunakan uang tunai, yaitu 

cukup dengan menggunakan smartphone saja sudah bisa 

melakukan transaksi pembayaran. Penjual tidak perlu lagi khawatir 

memberikan kembalian, resiko kehilangan uang atau pencurian, 

dan hasil penjualan dapat dilihat pada setiap saat. Setiap transaksi 

tercatat secara otomatis dan dapat melihat riwayat transaksi secara 

detail.
60

 

 

 Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Vidhaya Laksmi Meiza 

selaku Branch Operational & Service Manager menyatakan bahwa: 

 Dengan adanya QRIS secara signifikan meningkatkan kemudahan 

dan kecepatan transaksi pembayaran bagi nasabah. Sebelumnya, 

nasabah harus membawa uang tunai atau kartu kredit/debit untuk 

melakukan pembayaran. Tapi sekarang, dengan adanya QRIS 

semuanya jauh lebih mudah. Nasabah hanya perlu memindai satu 
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kode QR, lalu mereka dapat memilih metode pembayaran yang 

mereka inginkan, seperti transfer antarbank atau menggunakan 

dompet digital. Hal tersebut Ini mengurangi kerumitan dalam 

proses pembayaran dan mempercepat waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan transaksi. Serta tidak ada biaya admin sama 

sekali jadi sangat menguntungkan bagi nasabah yang suka transaksi 

online. Bagi yang ingin membuka rekening/tabungan sekarang bisa 

online jadi tidak perlu repot-repot datang ke bank lagi. Untuk 

setoran awalnya hanya butuh transfer minimal Rp. 50.000. Nah, 

disini ada dua pilihan tabungan, ada yang namanya tabungan 

waldiah sama tabungan mudarabah.
61

 

  

 Dari hasil pemaparan informasi dari beberapa informan diatas 

sudah yang diwawancarai oleh peneliti mengenai metode pembayaran 

QRIS, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi QRIS sebagai 

pembayaran non tunai QRIS telah memberikan kenyamanan bagi 

pengguna dalam melakukan transaksi sehari-hari. QRIS memungkinkan 

transaksi dilakukan tanpa perlu repot membawa uang tunai atau alat 

pembayaran fisik lainnya. Cukup dengan menggunakan perangkat seluler 

dan memindai kode QR, transaksi dapat dilakukan dengan cepat dan 

mudah di berbagai tempat.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur QRIS di Bank 

Syariah Indonesia terbagi menjadi 2 tahapan utama. Tahapan pertama 

adalah pembuatan QRIS, sementara tahapan kedua adalah penggunaan 

Sistem Pembayaran Berbasis QRIS di Bank Syariah Indonesia. 

a. Tahap pembuatan QRIS 

 Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Millatun Fadliyani selaku Teller  

BSI KCP Probolinggo beliau mengatakan bahwa: 
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Pertama-tama, nasabah datang ke Bank Syariah Indonesia untuk 

mengajukan permohonan pembuatan QRIS. Mereka biasanya akan 

berinteraksi dengan Customer Service untuk memulai proses ini. 

Pengajuan pembukaan rekening ada dua yaitu secara online dan 

langsung. Nasabah dapat mengajukan pembukaan rekening atau 

tabungan melalui platform online yang disediakan oleh Bank 

Syariah Indonesia. Ini memungkinkan calon nasabah untuk 

melakukan proses pendaftaran dari mana saja dan kapan saja tanpa 

harus mengunjungi kantor cabang fisik. Alternatifnya, calon 

nasabah juga dapat memilih untuk mengajukan pembukaan 

rekening secara langsung di kantor cabang Bank Syariah Indonesia 

terdekat. Prosedur ini cocok untuk mereka yang memilih untuk 

berinteraksi langsung dengan petugas bank. Setelah pembukaan 

rekening atau tabungan selesai, nasabah perlu mendaftar untuk 

layanan Mobile Banking yang disediakan oleh Bank Syariah 

Indonesia. Tujuan registrasi Mobile Banking untuk akses nasabah 

ke berbagai layanan perbankan melalui perangkat seluler mereka. 

Bagi nasabah pengguna QRIS, otomatis mereka udah bisa pake 

QRIS. Untuk nasabah yang punya usaha yang ingin mencetak 

barcode. Langkah selanjutnya adalah pengajuan permohonan untuk 

mencetak barcode QRIS. Nasabah yang sudah punya akses ke 

Mobile Banking bisa langsung mengajukan permohonan ini lewat 

aplikasi Mobile Banking Bank Syariah Indonesia.
62

 

 

 Bapak Ibu Vidhaya Laksmi Meiza selaku Branch Operational & 

Service Manager juga menambahkan bahwa: 

Langkah pertama yaitu pembukaan rekening, pembukaan rekening 

ada 2 macam yaitu secara langsung dan online. Syaratnya hanya 

perlu membawa KTP, mengisi formulir pembukaan rekening, dan 

kemudian mengunduh aplikasi BSI Mobile untuk melakukan 

registrasi mobile banking. Setelah registrasi selesai, maka nasabah 

bisa langsung menggunakan layanan mobile banking tersebut. Bagi 

pelaku usaha yang ingin bekerjasama dengan BSI terkait 

pencetakan barcode, maka mereka harus mengajukan permohonan 

dengan membawa KTP dan buku tabungan. Setelah itu, bank akan 

melakukan survei lokasi untuk memastikan bahwa tempat tersebut 

memenuhi persyaratan. Setelah syarat-syarat terpenuhi, Bank akan 

mencetak barcode secara langsung.
63
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 Serupa yang dikatakan oleh nasabah Ibu Wasilah selaku merchant 

BSI KCP Probolinggo mengatakan bahwa: 

Saya adalah seorang yang bekerja dengan BSI Probolinggo. 

Prosesnya dimulai dengan membuka rekening dan melakukan 

registrasi mobile banking. Karena usaha saya banyak menerima 

pembayaran non-tunai, saya memilih untuk mendaftar untuk 

menggunakan QRIS. Proses pendaftaran QRIS cukup sederhana, 

saya hanya mengajukan permohonan cetak barcode lalu pihak bank 

menanyakan jenis usaha dan tempat usaha. lalu pihak bank 

melakukan survei, setelahtempat usaha memenuhi persayatan lalu 

BSI mencetak barcode untuk tempat usaha saya.
64

 

 

 Ibu Nia selaku nasabah menambahkan bahwa: 

Langkah-langkanya adalah saya ke bank untuk melakukan 

pembuatan rekening, persayaratannya cukup membawa KTP saja. 

Setelah itu saya diminta oleh Customer Service untuk mengunduh 

aplikasi BSI Mobile, setelah mengunduh lalu saya mengisi data 

hingga selesai. Saya menjadi pengguna QRIS BSI karena saya suka 

berbelanja online, dengan adanya QRIS ini saya ga perlu repot-

repot untuk mendownload berbagai aplikasi pembayaran lagi.
65

 

 

b. Tahapan penggunaan sistem pembayaran QRIS 

 Menurut hasil wawancara dengan Ibu Dhesy Bunga Nur R. selaku 

Customer Service mengatakan bahwa: 

Sistem pembayaran QR dapat ditemui di berbagai toko sehari-hari 

dan tempat lain seperti masjid dan badan amil zakat. Nasabah 

tinggal memindai barcode ketika ingin membayar di pedagang atau 

menunaikan zakat, infaq dan shodaqah di masjid atau yayasan 

sosial yang bekerjasama dengan BSI.
66

 

 

 Adapun mekanisme penggunaan pembayaran QRIS berdasarkan 

hasil wawancara dengan Ibu Fitri yang mengatakan bahwa: 

 Menggunakan QRIS cukup praktis. Pertama, saya mengunjungi 

toko atau merchant yang memiliki barcode BSI, meskipun tidak 
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wajib menggunakan barcode BSI. Aplikasi pembayaran lainnya 

seperti OVO, Gopay, ShopeePay, dan Dana juga bisa digunakan 

karena QRIS dapat di-scan melalui semua aplikasi pembayaran 

tersebut. Saya memilih QRIS BSI karena tidak ada potongan admin 

setiap bulannya dan saya mendaftarkan diri menggunakan akad 

wadiah. Setelah itu, saya membuka aplikasi BSI mobile, kemudian 

mengklik QRIS. Pastikan saldo mencukupi sebelum berbelanja, 

lalu arahkan smartphone ke QR Code di toko untuk dipindai. 

Selanjutnya, tanyakan harga kepada merchant, masukkan jumlah 

nominal pembelian, dan input PIN mobile banking. Setelah itu, 

transaksi berhasil dan uang digital akan langsung masuk ke 

rekening penjual.
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 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

sistem pembayaran QRIS, terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui 

dalam proses tersebut, yaitu: 1) Tahapan dalam pembuatan QRIS yang 

terdiri dari pengajuan pembukaan rekening/tabungan, registrasi mobile 

banking, pengajuan pencetakan barcode, analisa usaha, pencetakan 

barcode. 2) Tahapan dalam penggunaan sistem pembayaran QRIS terdiri 

dari pembayaran jenis konsumtif dan pembayaran jenis kebutuhan sehari-

hari. 

2. Hambatan dalam implementasi fitur Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) BSI Mobile sebagai alat pembayaran 

non tunai pada nasabah di BSI KCP Probolinggo 

 QRIS diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan ekonomi digital di Indonesia. Namun, dalam 

impelementasinya BSI merasakan berbagai macam hambatan atau 

kendala dalam menerapkan QRIS. Menurut hasil penelitian, nasabah 

saudara Pelita menyatakan bahwa: 
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 Saudari Pelita selaku nasabah BSI mengatakan bahwa kendala 

dalam penggunaan BSI Mobile terutama dengan QRIS BSI adalah 

masalah sinyal yang susah jika berada di daerah pelosok yang belum 

mendapatkan pemerataan sinyal. 

Kendalanya ya memang ada di sinyal sih mbak, terutama kalau lagi 

di daerah pedalaman atau daerah pegunungan gitu, sinyalnya sering 

nggak bagus. Kalau masalahnya udah pada sinyal, proses 

transaksinya bisa jadi lama dan kadang harus diulang beberapa kali 

Jadi susah deh kalau mau bayar pakai QRIS. Apalagi BSI Mobile 

kadang sering bermasalah, alasannya sih perbaikan sistem.68 

 

 Hal senada juga disampaikan oleh saudari Fitria selaku nasabah, 

bahwa: 

“Sebenarnya pakai QRIS itu enak mbak, tapi kadang pas lagi di 

daerah pedesaan atau dataran tinggi tuh susah sinyal jadi ga bisa 

pakai QRIS kalo mau bayar”
69 

 

 Menurut saudari Nia selaku nasabah, salah satu hambatan yang 

mereka ia temui saat menggunakan QRIS adalah belum semua orang dan 

semua toko menerima pembayaran melalui QRIS. Mayoritas pedagang 

yang menyediakan pembayaran QRIS di marker-market  besar: 

“Iya, mbak. Kendalanya tuh kalo di warung-warung kecil jarang 

ada QRIS, kebanyakan QRISnya ada di market besar. Jadi saya 

pengen bayar QRIS ga jadi soalnya ga ada QRISnya”70 

 

 Ibu Dhesi Nur Bunga R. selaku Customer Service juga 

menambahkan terkait kendala implementasi fintech dalam sistem 

pembayaran QRIS mengatakan bahwa: 

Salah satu masalah utama yang kami hadapi adalah kurangnya 

sosialisasi mengenai QRIS. Banyak masyarakat yang belum 
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sepenuhnya memahami apa itu QRIS dan bagaimana cara 

menggunakannya. Mereka mungkin memerlukan waktu untuk 

memahami cara kerja dan keuntungan penggunaan QRIS. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya tingkat adopsi QRIS di masyarakat. 

Selain itu banyak dari mereka yang tidak terlalu menguasai 

teknologi, terutama karena usia pelaku UMKM yang mayoritas 

adalah orang tua, seperti ibu-ibu dan bapak-bapak. Jadi agak susah 

menyesuaikan atau gaptek.71 

 

 Hal ini diperkuat oleh Ibu Vidhaya Laksmi Meiza selaku Branch 

Operational & Service Manager mengatakan: 

Kurangnya pengetahuan atau pemahaman tentang QRIS di 

kalangan nasabah, beberapa orang mungkin tidak akrab dengan 

teknologi ini atau tidak tahu cara menggunakan QRIS untuk 

melakukan pembayaran. Hal ini dikarenakan QRIS masih menjadi 

sesuatu hal yang baru dikalangan masyarakat sehingga, 

menyebabkan nasabah menjadi kurang memahami sistem kerja dari 

pembayaran melalui QRIS.  Selain itu Banyak nasabah yang lebih 

memilih melakukan transaksi secara tunai daripada non-tunai. Ini 

terbukti dengan masih banyaknya nasabah yang datang langsung ke 

bank untuk melakukan transfer tunai karena kurangnya pemahaman 

tentang penggunaan teknologi. Akibatnya, lebih banyak nasabah 

yang menggunakan uang tunai daripada teknologi digital untuk 

transaksi mereka.72 

 

 Di samping masalah jaringan internet yang tidak stabil dan 

rendahnya pemahaman tentang pembayaran QRIS, pedagang juga 

menghadapi kendala dalam bentuk biaya tambahan yang harus dibayarkan 

jika mereka menerima pembayaran melalui QRIS, yang dikenal sebagai 

Merchant Discount Rate (MDR). Ibu Wasilah menjelaskan bahwa: 

Sejujurnya, saya merasa sedikit terbebani dengan biaya MDR ini. 

Meskipun presentasinya terlihat kecil, tapi kalau dihitung dengan 

jumlah transaksi yang saya terima setiap hari, biaya ini bisa cukup 

berarti. Terutama bagi saya yang hanya pedagang kecil, setiap 
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biaya tambahan seperti ini bisa berdampak langsung pada 

keuntungan usaha saya.73 

 

 Selain itu, Ibu Millatun Fadliyani selaku teller juga menambahkan 

bahwa: 

Kendala lain dari BSI itu kita belum realtime,  jadi istilahnya kita 

masih kesaing sama yang lain. Padahal, kalo misalnya sama-sama 

realtime ada kemungkinan kita lebih unggul dari bank-bank 

konvensional yang lain, karena di bank konvensional adminnya 

besar sedangkan BSI tdak ada adminnya.
74

 

 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa, kendala dalam implementasi QRIS 

di BSI KCP Pronbolinggo yaitu meliputi beberapa faktor. Pertama, 

rendahnya literasi nasabah terkait pembayaran melalui QRIS hambatan 

utama dalam melakukan transaksi dengan QRIS. Kedua, koneksi internet 

yang tidak stabil. Ketiga, masih banyak nasabah yang lebih memilih 

transaksi tunai dibandingkan non-tunai. Keempat, pengenalan biaya 

sebesar 0,7% dari nilai transaksi pembayaran khusus bagi pelaku usaha 

juga menjadi kendala dalam adopsi QRIS. Terakhir, QRIS BSI belum 

realtime. 

3. Strategi dalam implementasi fitur Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) BSI Mobile pada nasabah di BSI KCP Probolinggo  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Bunga selaku CS 

mengatakan bahwa: 

Strategi yang dilakukan oleh bank yaitu meningkatkan sosialisasi 

mengenai QRIS di kalangan masyarakat  dan pelaku usaha 

khususnya di kota Probolinggo. Kami memberikan penjelasan 

mendetail tentang QRIS, termasuk cara penggunaannya dan 
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manfaatnya bagi nasabah. Kami juga menyediakan sesi praktik 

langsung di mana nasabah dapat mencoba sendiri menggunakan 

QRIS untuk melakukan transaksi. Selain itu, kami juga menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh nasabah terkait QRIS 

untuk memastikan bahwa mereka memahami dengan baik. Ini 

penting untuk memperluas pemahaman tentang keuangan digital di 

kalangan luas. Sosialisasi ini menjadi kunci untuk memastikan 

adopsi yang luas dan sukses dari QRIS di kalangan masyarakat dan 

pelaku usaha, sehingga perlu diberikan perhatian yang serius dan 

berkelanjutan.
75

 

 

 Bapak Ibu Vidhaya Laksmi Meiza selaku Branch Operational & 

Service Manager menambahkan bahwa: 

Untuk mengatasi masalah sinyal yang kurang stabil pada merchant 

yang menggunakan QRIS, kami melakukan evaluasi dan 

pemantauan terhadap lokasi-lokasi merchant yang sering 

mengalami masalah sinyal. Dengan memahami pola dan lokasi 

masalah, kami dapat memberikan solusi yang lebih tepat sasaran, 

seperti pemilihan ponsel atau perangkat pembaca QRIS yang lebih 

sesuai dengan kondisi sinyal di lokasi tersebut. Selain itu, kami 

juga membantu memfasilitasi para merchant untuk mendaftar 

QRIS. Terkait pengenaan biaya transaksi, Kami terus berupaya 

untuk terbuka dan transparan dalam menjelaskan mengenai biaya-

biaya yang dikenakan kepada nasabah dan pedagang. Kami selalu 

berupaya untuk mencari cara untuk mengurangi dampak 

peningkatan biaya MDR bagi nasabah dan merchant. Kami terus 

melakukan evaluasi dan peninjauan atas kebijakan biaya kami 

untuk memastikan bahwa mereka tetap adil dan sesuai dengan 

kebutuhan nasabah dan pedagang kami. Kami juga terus mencari 

cara untuk meningkatkan nilai tambah layanan kami sehingga dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar kepada nasabah dan 

merchant.
76

 

 

 Selanjutnya Ibu Millatun Fadliyani selaku Teller mengatakan 

bahwa: 

 Untuk mengatasi kekhawatiran terkait keterlambatan dalam 

pemrosesan transaksi, menyediakan informasi yang jelas kepada 

nasabah tentang proses dan waktu yang diperlukan untuk 
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pemrosesan transaksi yang tidak real-time. Jadi untuk nasabah yang 

bekerjasama sebagai merchant tidak perlu khawatir karena dananya 

pasti akan masuk pada rekeningnya. 

 

 Jadi, berdasarkan  hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa strategi yang dilakukan oleh BSI meliputi melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat dan pelaku usaha, membantu memfasilitasi 

pendaftaran QRIS bagi para pedagang, melakukan evaluasi dan 

pemantauan terhadap lokasi-lokasi merchant yang sering mengalami 

masalah sinyal, serta melakukan evaluasi ulang terhadap biaya transaksi 

yang dianggap masih terlalu memberatkan. 

C. Pembahasan Temuan 

 Berdasarkan data-data yang didapatkan dari hasil observasi di lokasi 

penelitian, wawancara dengan beberapa informan dan dokumentasi yang 

dikumpukan terkait dengan judul penelitian kemudian telah dianalisis oleh 

peneliti, maka dapat dihasilkan pembahasan sebagai berikut:  

1. Implementasi fitur Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

BSI Mobile pada nasabah di BSI KCP Probolinggo 

 Dari hasil temuan peneliti dapat diketahui bahwa impelementasi 

dalam implementasi fitur Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) BSI Mobile pada nasabah di BSI KCP Probolinggo ialah sebagai 

berikut: 

 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan 

upaya yang diinisiasi oleh Bank Indonesia untuk meningkatkan efisiensi 

dalam layanan keuangan bagi masyarakat Indonesia. Langkah ini diambil 
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dengan tujuan untuk mengurangi biaya infrastruktur yang mahal. QRIS 

didesain agar dapat diakses oleh semua kalangan masyarakat, termasuk 

pedagang kecil, tanpa memerlukan investasi atau modal yang besar. 

Langkah ini dimaksudkan untuk membantu pedagang kecil dalam 

memperluas cakupan bisnis mereka. Oleh karena itu, QRIS dianggap 

sebagai solusi dan inovasi dalam sistem pembayaran digital di Indonesia. 

 QRIS telah dirancang dan diciptakan sejak 17 Agustus 2019 oleh 

Bank Indonesia bekerja sama dengan Asosiasi Sistem Pembayaran 

Indonesia (ASPI). Namun, pelaksanaannya baru dimulai pada tanggal 1 

Januari 2020 setelah melalui berbagai uji coba untuk memverifikasi 

kinerja aplikasi tersebut dan memastikan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

 Bank Syariah Indonesia (BSI) telah menerapkan QRIS sebagai 

metode pembayaran non-tunai mulai tanggal 6 Juli 2021. Tujuan dari 

penerapan aplikasi ini adalah untuk mempermudah, mempercepat, dan 

meningkatkan keamanan proses transaksi. QRIS dipilih karena memiliki 

karakteristik yang unggul, yaitu Universal, Gampang, Untung, dan 

Langsung (UNGGUL). Mekanisme pembayaran digital ini membutuhkan 

waktu singkat hingga transaksi berhasil, asalkan dana yang tersedia dalam 

dompet digital konsumen mencukupi dan koneksi internet terjamin. Bukti 

transaksi secara otomatis dikirimkan ke dalam riwayat transaksi nasabah 

setelah transaksi selesai. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak BSI KCP Probolinggo, 

menyatakan bahwa dengan adanya QRIS  nasabah tidak lagi kesulitan 

terkait dengan berbagai QR Code seperti OVO, Dana, LinkAja, Gopay, 

dan Shopeepay. QRIS memungkinkan penggunaan berbagai layanan 

pembayaran dari penyedia yang berbeda dan dapat digunakan di berbagai 

merchant yang menggunakan logo QRIS, meskipun nasabah memiliki 

aplikasi pembayaran yang berbeda dengan penyedia yang digunakan. 

Bagi pelaku usaha (merchant), QRIS juga memberikan keuntungan 

karena mereka tidak perlu mengeluarkan biaya mahal atau menyediakan 

banyak QR Code. Cukup dengan bergabung dengan penyelenggara QRIS 

yang telah mendapatkan izin resmi dari Bank Indonesia, pelaku usaha 

dapat mulai menggunakan pembayaran digital melalui QR dari berbagai 

aplikasi digital payment yang mereka miliki. 

 Adapun Prosedur QRIS di Bank Syariah Indonesia berdasarkan 

dari hasil penelitian terbagi menjadi dua. Pertama, tahapan pembuatan 

QRIS dan kedua, tahapan penggunaan Sistem Pembayaran Berbasis QRIS 

di Bank Syariah Indonesia penjelasannya sebagai berikut: 

a. Tahapan pembuatan Sistem Pembayaran QRIS 

1) Pengajuan pembukaan rekening 

2) Registrasi Mobile Banking 

3) Pengajuan permohonan mencetak barcode 

4) Analisa usaha 

5) Barcode dicetak 
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b. Tahapan Penggunaan Sistem pembayaran QRIS  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bank Syariah 

Indonesia (BSI) menyatakan bahwa dalam sistem pembayaran 

menggunakan QRIS ini terdapat dua jenis bentuk penggunaan 

pembayaran. Pertama, pembayaran jenis konsumtif dan kedua, 

pembayaran jenis amal ibadah.  

1) Pembayaran jenis konsumtif Jenis pembayaran ini digunakan 

nasabah untuk keperluan pribadi yang bersifat konsumsi 

contohnya sistem pembayaran ini dapat di-scan pada merchant 

(pedagang) seperti rumah makan, toko, dan lain-lain.  

2) Pembayaran jenis amal ibadah Jenis pembayaran ini digunakan 

nasabah nasabah untuk untuk keperluan beramal Ibadah 

(berinfaq, zakat, sedekah) contohnya sistem pembayaran ini 

dapat di-scan pada yayasan-yayasan sosial seperti masjid, badan 

amil zakat, wakaf, dan lain-lain. 

 Adapun mekanisme penggunaan pembayaran QRIS berdasarkan 

wawancara dari salah satu nasabah yaitu:  

1) Tahap pertama adalah nasabah datang ke tempat atau Merchant yang 

ada barcode payment seperti barcode BSI, Gopay, dan Ovo.  

2) Buka aplikasi BSI Mobile Banking kemudian tekan QRIS.  

3) Selanjutnya scan Barcode yang ada di merchant/toko maupun 

kegiatan sosial (masjid, yayasan).  

4) Masukan PIN BSI Mobile Banking.  
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5) Setelah di-scan, tuliskan jumlah nominal.  

6) Proses transaksi selesai dan uang otomatis akan masuk ke rekening 

penjual. 

 Berdasarkan hasil temuan yang telah diuraikan diatas, dapat 

diketahui bahwa penggunaan fitur QRIS oleh nasabah BSI KCP 

Probolinggo memberikan dampak positif. Penggunaan QRIS dalam 

sistem pembayaran dianggap lebih praktis dan efisien, di mana nasabah 

hanya perlu memindai kode QRIS menggunakan smartphone mereka 

untuk menyelesaikan transaksi. Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan 

Bank Indonesia dalam menerapkan QRIS, yakni untuk mendukung 

transisi menuju masyarakat tanpa uang tunai (cashless society) di 

Indonesia, yang dapat diakses oleh semua kalangan. 

 Berdasarkan hasil temuan di atas sesuai dengan konsep teori 

Technology Acceptance Model (TAM) teori yang dikembangkan oleh 

Davis (1989), merupakan sebuah teori yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan mengenai faktor-faktor yang dapat berpengaruh diterimanya 

suatu sistem. Melalui Technology Acceptance Model (TAM) 

mengasumsikan bahwa pengguna memeiliki dua faktor yang 

mempengaruhi penggunaan teknologi informasi baru. Pertama persepsi 

kemudahan dan yang kedua persepsi kebermanfaatan. Dalam konteks 

hasil temuan skripsi yang mengkaji preferensi terhadap implementasi 

QRIS, teori TAM (Technology Acceptance Model) dapat membantu 

dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan 
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adopsi QRIS oleh pengguna. Temuan skripsi mungkin menunjukkan 

bahwa pengguna menganggap QRIS sebagai metode pembayaran yang 

mudah digunakan. Ini dapat berarti QRIS memberikan pengalaman 

transaksi yang lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan metode 

pembayaran lainnya. Penggunaan QRIS mungkin tidak memerlukan 

banyak langkah atau waktu, sehingga dianggap mudah untuk digunakan. 

Hasil temuan skripsi juga menyoroti manfaat yang dirasakan pengguna 

dari QRIS. Mungkin QRIS memberikan keuntungan seperti kemudahan 

dalam melakukan pembayaran tanpa harus membawa uang tunai, atau 

mungkin ada insentif atau diskon khusus untuk pengguna QRIS. Dengan 

demikian, pengguna merasa bahwa menggunakan QRIS memberikan nilai 

tambah atau keuntungan yang signifikan. 

 Hasil temuan peneliti juga sesuai dengan hasil penelitian dari 

Miranda Devi Sonnya Lomi dan Gede Sri Darma pada  tahun 2022 yang 

berjudul "Jalan Terjal Implementasi QR Code Bank BCA di Bali". 

Dimana pada hasil penelitian ini memperoleh hasil bahwa seiring 

berjalannya waktu, layanan sistem pembayaran digital semakin 

berkembang. Proses penggunaan QRIS juga dirasakan lebih efektif, 

mudah, dan self-explanatory, sehingga tidak memerlukan banyak langkah 

- langkah yang rumit dan waktu yang singkat dalam pengoperasiannya. 
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2. Hambatan dalam implementasi fitur Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) BSI Mobile pada nasabah di BSI KCP 

Probolinggo 

 Dari hasil temuan peneliti dapat diketahui bahwa hambatan dalam 

implementasi fitur Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

BSI Mobile pada nasabah di BSI KCP Probolinggo ialah sebagai berikut: 

1) Kurangnya pengetahuan tentang QRIS 

  Banyak nasabah mungkin tidak memiliki pemahaman yang 

memadai tentang konsep dan mekanisme QRIS. Mereka mungkin 

tidak tahu cara menggunakan aplikasi pembayaran QRIS atau bahkan 

tidak tahu bahwa opsi pembayaran ini tersedia bagi mereka. hal ini 

dikarenakan QRIS masih menjadi hal yang baru bagi sebagian besar 

masyarakat serta urangnya upaya sosialisasi yang dilakukan oleh 

penyelenggara QRIS. Akibatnya, nasabah tidak memiliki pemahaman 

yang cukup tentang bagaimana QRIS berfungsi sebagai metode 

pembayaran. 

2) Tidak stabilnya koneksi internet 

  Koneksi yang tidak stabil juga bisa menyebabkan 

keterlambatan dalam proses transaksi QRIS. Nasabah mungkin 

mengalami penundaan saat menunggu transaksi diproses karena 

koneksi yang lambat atau terputus-putus. Ini dapat mengganggu 

pengalaman pembayaran dan menyebabkan ketidaknyamanan bagi 

nasabah.  
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3) Mengutamakan pembayaran tunai 

  Banyak nasabah masih lebih memilih untuk melakukan 

transaksi menggunakan uang tunai daripada menggunakan metode 

pembayaran non-tunai, sehingga QRIS tidak begitu menonjol sebagai 

pilihan utama. Selain itu, persepsi nasabah tentang QRIS sebagai fitur 

yang tidak memudahkan proses pembayaran juga turut 

mempengaruhi keberlangsungan QRIS.  

4) Biaya Merchant Discount Rate (MDR) 

  Penerapan biaya sebesar 0,7% dari nilai transaksi 

menggunakan QRIS merupakan kendala bagi pelaku usaha, terutama 

UMKM. Merchant Discount Rate (MDR) ini, yang mencapai 0,7%, 

dianggap sebagai beban tambahan oleh para pedagang, menyebabkan 

ketidakpuasan terhadap pengurangan pendapatan harian. Akibatnya, 

para pedagang lebih cenderung untuk melakukan transaksi dengan 

uang tunai karena memungkinkan mereka untuk menggunakan 

pendapatan harian secara langsung tanpa perlu menarik uang dari 

rekening mereka. 

5) QRIS BSI belum realtime 

  Nasabah mungkin mengalami waktu tunggu antara saat 

mereka melakukan pembayaran melalui QRIS dan saat transaksi 

akhirnya diproses dan terekam dalam riwayat transaksi mereka. Ini 

dapat menimbulkan ketidakpastian terkait status pembayaran. 
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 Sesuai dengan tujuan dan efektivitas QRIS, penggunaan sistem 

pembayaran non-tunai juga menghadapi sejumlah kendala. Salah satu 

kendala yang umum dialami oleh masyarakat atau nasabah yang 

menggunakan QRIS adalah rendahnya tingkat literasi keuangan digital. 

Padahal, secara konseptual, literasi keuangan digital merupakan suatu 

keterampilan yang penting bagi masyarakat, baik bagi para pelaku usaha 

(merchant) maupun nasabah yang menggunakan QRIS. 

 Kendala merupakan sesuatu yang membatasi, menghalangi dan 

mencegah pencapaian tujuan atau sasaran.
77

 Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dengan penelitian Lordna Wintari Hawu, tentang 

”Implementasi Transaksi Non Tunai QRIS di Desa Detusoko Barat 

Kabupaten Ende”.
78

 Dimana dalam penelitian ini yang mengemukakan 

bahwa kendala dalam menerapkan transaksi non-tunai (QRIS) di Desa 

Detusoko Barat meliputi kurangnya pemahaman di kalangan masyarakat, 

ketidakstabilan jaringan internet, keterbatasan kepemilikan smartphone 

serta keterbatasan sumber daya manusia. 

  

                                            
 

77
 Sherlyani, Gita Fadhila Amanda, and Widi Safitri Andriasari. "Implementasi Transaksi 

Pembayaran Cashless dengan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)." JEBISKU: 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kudus 1.3 (2023): 320 
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 Hawu, L. W., Ratu, M., & Ballo, F. W. “Implementasi transaksi non tunai QRIS di 

desa detusoko barat kabupaten ende”. RJABM (Research Journal of Accounting and Business 

Management), 6 no. 2 (2022) : 203-211 
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3. Strategi dalam implementasi fitur Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) BSI Mobile nasabah di BSI KCP Probolinggo  

 Dari hasil temuan peneliti dapat diketahui bahwa strategi dalam 

implementasi fitur Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

BSI Mobile nasabah di BSI KCP Probolinggo ialah sebagai berikut:  

 Adapun strategi yang perlu dilakukan oleh BSI berdasarkan hasil 

wawancara adalah: 

1) Perlu terus ditingkatkan sosialisasi tentang QRIS di kalangan 

masyarakat dan pelaku usaha. Dengan sosialisasi yang lebih luas, 

masyarakat dan pelaku usaha akan memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang manfaat dan kegunaan QRIS dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka akan lebih memahami cara kerja dan keamanan sistem QRIS. 

Sosialisasi yang efektif dapat membantu membangun kepercayaan 

masyarakat dan pelaku usaha terhadap QRIS sebagai metode 

pembayaran yang aman dan efisien. Hal ini akan mendorong 

penggunaan QRIS secara lebih luas. Dengan tingkat kesadaran dan 

kepercayaan yang lebih tinggi, diharapkan akan terjadi peningkatan 

adopsi QRIS. Semakin banyak masyarakat dan pelaku usaha yang 

menggunakan QRIS, semakin besar manfaatnya dalam mempercepat 

transaksi dan mengurangi penggunaan uang tunai.  

2) Memberikan bantuan dalam proses pendaftaran QRIS dengan 

mengarahkan para merchant ke perbankan. Di sana, para pedagang 

akan dibimbing dan dibantu oleh petugas bank untuk melengkapi 
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proses pendaftaran QRIS dengan mudah dan efisien. Petugas bank 

akan menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan dan membantu 

pedagang mengisi formulir pendaftaran serta mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang diperlukan. Selain itu, petugas bank juga 

akan memberikan informasi lebih lanjut tentang manfaat dan proses 

penggunaan QRIS agar pedagang memiliki pemahaman yang baik 

tentang teknologi ini. 

3) Melakukan evaluasi dan pemantauan terhadap lokasi-lokasi pedagang 

yang sering mengalami masalah sinyal dengan memahami pola dan 

titik masalah secara lebih terperinci. Ini memungkinkan pihak bank 

untuk menawarkan solusi yang lebih sesuai, seperti memilih ponsel 

atau perangkat pembaca QRIS yang cocok dengan kondisi sinyal di 

setiap lokasi. Dengan langkah ini, diharapkan dapat meningkatkan 

penggunaan QRIS di setiap tempat usaha dan memastikan bahwa 

transaksi dapat berlangsung dengan lancar dan efisien tanpa terhambat 

oleh masalah. 

4) Bank secara rutin melakukan peninjauan ulang terhadap biaya 

transaksi yang masih memberatkan, dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa tarif yang dikenakan tetap adil dan sesuai dengan kebutuhan 

pelaku usaha. Dalam proses peninjauan ini, bank mengkaji berbagai 

aspek biaya transaksi, termasuk MDR (Merchant Discount Rate), 

karena tarif sebesar 0,7% mungkin masih dianggap tinggi oleh 

sebagian merchant. Proses peninjauan tersebut dilakukan agar pelaku 
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usaha tetap dapat menggunakan QRIS tanpa terbebani oleh biaya yang 

mungkin dianggap terlalu tinggi. Dengan melakukan peninjauan ini, 

diharapkan dapat menciptakan kesempatan bagi pelaku usaha untuk 

terus menggunakan layanan QRIS tanpa perlu terlalu memikirkan 

beban biaya yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan utamanya 

adalah untuk menjaga agar layanan pembayaran QRIS tetap menjadi 

pilihan yang menarik dan layak bagi para pelaku usaha. 

5) Untuk mengatasi kekhawatiran terkait keterlambatan dalam 

pemrosesan transaksi, BSI dapat menyediakan informasi yang jelas 

kepada nasabah tentang proses dan waktu yang diperlukan untuk 

pemrosesan transaksi yang tidak real-time. Penjelasan yang terperinci 

tentang alasan di balik keterlambatan dan kebijakan bank terkait waktu 

pemrosesan transaksi dapat membantu menghilangkan ketidakpastian 

dan kekhawatiran nasabah. 

 Hasil temuan diatas sesuai dengan teori dari Grant mendefinisikan 

strategi adalah sebagai keseluruhan rencana mengenai penggunaan 

sumberdaya-sumberdaya untuk menciptakan suatu posisi 

menguntungkan.
79

 Hasil temuan dari penelitian tersebut juga sejalan 

dengan hasil riset yang dilakukan oleh Katherine Amelia Dyah Sekarsari, 

Cicilia Dyah Sulistyaningrum Indrawati, dan Anton Subarno pada tahun 

2021 dengan judul "Optimalisasi Implementasi Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) pada Pedagang di Wilayah Surakarta". 

                                            
 

79
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4 

 



88 

 

 
 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa solusi untuk mengatasi 

kendala dalam penerapan QRIS di Wilayah Surakarta yaitu untuk 

permasalahan pemahaman pedagang, Bank Indonesia Solo harus terus 

aktif dalam melakukan edukasi dan diskusi kepada para pedagang seperti 

mengadakan webinar pada masa pandemi, mengadakan lomba tentang 

QRIS untuk memperkenalkan kepada masyarakat umum, membuat poster 

tentang cara penggunaan dan manfaat yang dirasakan dengan pemakaian 

QRIS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya, dapat disimpulkan 

dengan singkat, jelas, dan mudah dipahami bahwa peneliti menarik 

kesimpulan mengenai hasil penelitian ini tentang “Implementasi fitur Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) Sebagai Alat Pembayaran Non 

Tunai Pada Nasabah di BSI KCP Probolinggo” sebagai berikut. 

1. Implementasi QRIS sebagai alat pembayaran non tunai di BSI KCP 

Probolinggo telah memberikan kenyamanan serta kemudahan bagi para 

nasabah yang menggunakan QRIS dalam melakukan transaksi. Dengan 

adanya Qris ini, proses transaksi menjadi lebih sederhana dan efisien. 

Para pengguna cukup memindai kode QR tanpa perlu lagi menggunakan 

aplikasi pembayaran tambahan. Hal ini membuat QRIS menjadi solusi 

tunggal bagi semua kebutuhan pembayaran mereka, menghilangkan 

kebutuhan akan aplikasi pembayaran lainnya.  Prosedur Implementasi 

QRIS sebagai alat pembayaran non tunai di BSI KCP Probolinggo dapat 

dibagi menjadi dua tahap utama. Pertama, tahap pembuatan QRIS,. 

Kedua, tahap penggunaan QRIS. 

2. Kendala dalam implementasi QRIS sebagai alat pembayaran non tunai di 

BSI KCP Probolinggo yaitu rendahnya literasi nasabah terkait 

pembayaran melalui QRIS hambatan utama dalam melakukan transaksi 

dengan QRIS. Kedua, koneksi internet yang tidak stabil. Ketiga, masih 
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banyak nasabah yang lebih memilih transaksi tunai dibandingkan non-

tunai, keempat pengenalan biaya sebesar 0,7% dari nilai transaksi 

pembayaran khusus bagi pelaku usaha juga menjadi kendala dalam adopsi 

QRIS. Terakhir, QRIS BSI belum realtime. 

3. Strategi untuk mengurangi kendala dalam implementasi QRIS sebagai 

alat pembayaran non tunai di BSI KCP Probolinggo yaitu bahwa 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan pelaku usaha, membantu 

memfasilitasi pendaftaran QRIS bagi para pedagang, melakukan evaluasi 

dan pemantauan terhadap lokasi-lokasi yang sering mengalami masalah 

sinyal, melakukan evaluasi ulang terhadap biaya transaksi yang dianggap 

masih terlalu memberatkan, serta BSI dapat menyediakan informasi yang 

jelas kepada nasabah tentang proses dan waktu yang diperlukan untuk 

pemrosesan transaksi yang tidak real-time. 

B. Saran  

 Setelah menyelesaikan penelitian dan menganalisis hasilnya, peneliti 

kemudian memberikan  saran sebagai bahan masukan  yang diharapkan dapat 

memberikan nilai tambah bagi pihak-pihak terkait. Berikut adalah beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan berdasarkan temuan penelitian ini. 

1. Bank diharapkan memberikan sosialisasi yang lebih luas kepada 

masyarakat tentang QRIS agar mereka memahami cara kerjanya. Hal ini 

penting karena masih ada hambatan dalam penerapan QRIS, seperti 

kurangnya pemahaman tentang cara penggunaannya. Dengan sosialisasi 
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yang lebih efektif, sistem pembayaran QRIS bisa lebih mudah diterima 

dan digunakan oleh semua lapisan masyarakat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan lebih banyak 

referensi yang berkaitan dengan QRIS untuk memperkaya kajian. Peneliti 

juga menyarankan untuk menggali lebih dalam mengenai sistem transaksi 

menggunakan QRIS, serta mengusulkan pengembangan penelitian 

melalui pendekatan kuantitatif. 

3. Bagi masyarakat maupun nasabah diharapkan  lebih maksimal dalam 

memanfaatkan layanan dan produk yang disediakan oleh lembaga 

keuangan syariah.  
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